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ABSTRAKSI 
Vika Mayasari Tana, E131 08 265, “Rivalitas Kepentingan Ekonomi 
Amerika Serikat dan Republik Rakyat China dalam Mendapatkan Sumber 
Daya Energi di Indonesia”, dibawah bimbingan Bapak Adi Suryadi Culla 
selaku pembing I dan Ibu Nur Isdah Idris selaku pembimbing II, pada 
Jurusan Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik, Universitas Hasanuddin. 
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui rivalitas kepentingan ekonomi 
Amerika Serikat dan Republik Rakyat China dalam mendapatkan sumber daya 
energi di Indonesia. Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada dua pokok 
permasalahan, yaitu: (1).  Kepentingan Ekonomi Amerika Serikat dan Republik 
Rakyat China  di Indonesia, (2). Bentuk Rivalitas Amerika Serikat dan Republik 
Rakyat China dalam Mendapatkan Sumber Daya Energi di Indonesia. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah deskriptif. Metode 
ini bertujuan untuk menggambarkan secara umum mengenai kepentingan 
ekonomi Amerika Serikat dan Republik Rakyat China di Indonesia, serta bentuk 
rivalitas Amerika Serikat dan Republik Rakyat China dalam mendapatkan sumber 
daya energi di Indonesia. Teknik pengumpulan data yang dilakukan berupa 
library research dari berbagai literatur yang relevan dengan pokok permasalahan 
dalam objek penelitian, baik berupa buku, jurnal-jurnal, artikel-artikel yang 
bersumber dari internet atau surat kabar dan interview dengan narasumber yang 
ahli di bidangnya. Teknik analisa data yang digunakan adalah analisa yang 
bersifat kualitatif. Data yang relevan dikumpulkan kemudian dianalisis secara 
kualiatif, yakni dengan menghubungkan fenomena-fenomena yang satu dengan 
yang lainnya untuk menarik kesimpulan akhir. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebangkitan ekonomi Republik Rakyat 
China membuat China semakin agresif dalam mencari energi. Hal ini membuat 
terjadinya persaingan dengan Amerika Serikat yang merupakan negara yang telah 
menjadi aktor lama di Indonesia dalam hal energi. Kepentingan ekonomi yang 
besar membuat kedua negara ini merasa perlu untuk bekerjasama dengan 
Indonesia khususnya terhadap sumber energi yang dimiliki. Pemerintah kedua 
negara juga cukup gencar menjalin kerjasama dengan Indonesia melalui beberapa 
perundingan ataupun kegiatan untuk meningkatkan kerjasama bilateral dalam 
bidang energi. Kedua negara juga saling bersaing mendapatkan energi melalui 
akuisisi ataupun dengan pembelian sejumlah perusahaan yang memiliki nilai yang 
besar dan strategis. Hal ini semata-mata dilakukan untuk mengamankan cadangan 
energi yang dimiliki yang tentunya dibutuhkan untuk kegiatan ekonomi masing-
masing negara. 
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ABSTRACT 
Vika Mayasari Tana, E131 08 265, "Economic interests Rivalry United States 
and People's Republic of China in Getting Energy Resources in Indonesia", 
under the guidance of Mr. Adi Suryadi Culla as supervisor I and Mrs. Nur 
Isdah Idris as supervisor II, Department of International Relations , Faculty 
of Social and Political Sciences, University of Hasanuddin. 
This thesis aims to determine the economic interests rivalry of the United States 
and the People's Republic of China in obtaining energy resources in Indonesia. 
The research was carried out with reference to the two main issues, such as: (1) 
Economic interests of the United States and the People's Republic of China in 
Indonesia, (2) Rivalry Form of the United States and People's Republic of China 
in Obtaining Energy Resources in Indonesia. The method of research used in 
writing this thesis is descriptive. This method aims to describe in general the 
economic interests of the United States and the People's Republic of China in 
Indonesia, as well as the rivalry form between the United States and of the 
People's Republic of China in obtaining energy resources in Indonesia. Data 
collection techniques such as library research from the literature relevant to the 
subject matter in the object of research, whether it be books, journals, articles that 
are sourced from the internet or newspapers and interviews with sources who are 
experts in their field. Data analysis technique used was a qualitative analysis. 
Relevant data are collected and then analyzed qualitative, by linking phenomena 
with each other to draw final conclusions. 
The results showed that the economic rise of People’s Republic of China made 
China increasingly aggressive in seeking energy. This makes the competition with 
the United States, which is a country that has been a long time actor in Indonesia 
in terms of energy. Huge economic interests of both countries make it need to 
cooperate with Indonesia in particular on energy sources that are owned. Both 
governments also quite intense in doing cooperation with Indonesia through some 
negotiations or activities to enhance bilateral cooperation in the energy field. The 
two countries are also competing to get energy through acquisition or purchase of 
a number of companies that have great value and strategic. It is solely to secure 
energy reserves which required for economic activity of each country. 
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BAB I 
  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Ekonomi kini mulai menjadi hal yang lazim diperbincangkan hampir di 
semua kalangan masyarakat. Ekonomi masih menjadi faktor dominan dalam 
menentukan arah pergerakan segala kepentingan manusia, begitu halnya dengan 
negara. Perekonomian adalah salah satu faktor penting bagi berlangsungnya 
proses kehidupan bernegara, karena maju atau tidaknya suatu negara dapat dilihat 
dari keadaan ekonomi negara tersebut. Berbagai hal yang tentunya akan menjadi 
prioritas bahkan mencakup seluruh aktivitas dari suatu negara tentunya selalu 
berkaitan dengan ekonomi. 
Negara menggunakan ekonomi sebagai salah satu elemen penting dalam 
mencapai kepentingannya, atau terkadang ekonomi menjadi salah satu faktor bagi 
negara dalam melakukan sesuatu yang dapat mempengaruhi pertahanan keamanan 
negara tersebut. Ekonomi juga kini menjadi hal yang sangat penting bagi negara-
negara di dunia tidak terlepas dari kedua negara besar ini yakni Amerika Serikat 
dan juga Republik Rakyat China. Setiap kegiatan ekonomi yang dilakukan dari 
negara tersebut baik itu dari internal negara atau hubungan dengan negara lainnya 
cukup menjadi sorotan bagi negara-negara lain di dunia. Amerika Serikat dan 
Republik Rakyat China saat ini menjadi negara yang sering dilirik dalam 
perkembangan hubungan internasional dewasa ini.  
Amerika Serikat (AS) yang dikenal sebagai negara adidaya, merupakan 
sebuah republik federal dengan luas wilayah 9, 83 juta km
2 
dan penduduk sebesar 
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313 juta jiwa (Juli 2011). Ekonomi AS merupakan ekonomi yang terbesar di 
dunia, dengan produk domestik bruto (PDB) terbesar dunia, yakni US$ 15,04 
triliun. Tingkat pertumbuhan PDB sebanyak 1,5% pada tahun 2011.
1
  
AS juga sangat dikenal dengan kekuatan militernya yang besar, dengan 
anggaran yang sangat besar bahkan negara ini juga mendapat julukan sebagai 
polisi dunia yang dilihat dari kebijakan-kebijakan luar negeri AS yang selalu 
berdasar untuk menjaga perdamaian dan keamanan internasional. AS juga sangat 
mempengaruhi dunia sampai gaya hidup AS hampir telah menjadi panutan orang-
orang di seluruh dunia. Negeri Paman Sam ini terus maju menjadi negara yang 
juga menguasai perindustrian dan memiliki pengaruh yang sangat luas. AS terus 
berinovasi pada bidang teknologi, seperti komputer, internet, senjata nuklir, kapal 
terbang, dan semacamnya. 
Namun beberapa tahun belakangan ini kondisi ekonomi AS dikabarkan 
tidak lagi sehebat dulu. Kondisi ekonomi yang tengah ambruk kini perlu untuk 
melakukan pemulihan ekonomi secepatnya kembali guna memperbaiki kondisi 
perekonomiannya. Hal ini ditandai dengan pengurangan tenaga kerja, 
meningkatnya inflasi, dan kebangkrutan perusahaan-perusahaan besar AS. Pada 
tahun 2008, intensitas krisis mulai bermunculan seiring dengan bangkrutnya bank 
investasi terbesar AS Lehman Brothers, yang diikuti oleh kesulitan keuangan 
yang semakin parah di sejumlah lembaga keuangan berskala besar di AS, Eropa, 
                                                          
1
 Central Intelligence Agency. 2012. United States. Diakses melalui 
https://www.cia.gov/library/publications/the-world-factbook/geos/us.html pada tanggal 13 
Februari 2012 
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dan Jepang. Disebutkan pula, hutang AS kini lebih dari US$15 trilliun, dan terus 
mengalami peningkatan setiap bulannya.
2
 
Hal ini semakin memperkuat bahwa ekonomi AS tengah berada dalam 
kondisi yang sangat serius dan mulai menimbulkan kegelisahan bagi sejumlah 
kawasan. Dengan kondisi yang ada saat ini bukan tidak mungkin AS tengah 
gencar-gencarnya memperluas dan meningkatkan kembali kegiatan ekonominya 
hampir di semua kawasan. 
Di sisi lain Republik Rakyat China (RRC) adalah sebuah negara komunis 
dengan penduduk terbanyak di dunia, dengan populasi melebihi 1,3 miliar jiwa 
(Juli 2011). Pada tahun 2010 PDB RRC mencapai US$ 5,88 triliun (2010) atau 
terbesar kedua di dunia. Selain itu RRC menjadi negara dengan pertumbuhan 
ekonomi paling tinggi di dunia yang mencapai rata-rata hampir 10% tiap tahun.
3
 
Perkembangan ekonomi, perdagangan, dan industri RRC mengalami 
peningkatan yang pesat sejak tahun 2005. Peningkatan ini merupakan dampak 
positif yang diperoleh RRC dari tindakan bergabungnya RRC ke dalam World 
Trade Organization (WTO) pada Desember 2001. Langkah yang diambil RRC ini 
menyebabkan terjadinya ekspansi besar-besaran pada industri manufaktur RRC. 
Ekspansi besar-besaran tidak hanya terjadi di dalam negeri, namun ekspansi 
terjadi juga ke seluruh dunia. 
RRC menjadi salah satu negara besar yang menjadi aktor kuat dengan 
kekuatan ekonomi dan militer yang dianggap mampu menjadi ancaman bagi 
                                                          
2
 Cahyo. 2012. Total Utang AS Capai US$ 15T. Diakses melalui 
http://www.neraca.co.id/2011/11/17/total-utang-as-capai-us-15-t/ pada tanggal 14 Juni 2012 
3
 US Department of State . 2012. People’s Republic of China. Diakses melalui 
http://www.state.gov/r/pa/ei/bgn/18902.htm pada tanggal 14 Februari 2012 
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keadikuasaan AS saat ini. Sebagai negara dengan penduduk terbanyak dan 
wilayahnya yang besar, RRC memiliki potensi besar bagi satu kekuatan negara. 
Pertumbuhan ekonomi dan perkembangan kekuatan militernya yang terus 
meningkat menjadikan RRC semakin mendapat tempat dalam kancah perpolitikan 
internasional saat ini.  
Kondisi politik, ekonomi, sosial dan pertahanan RRC sekarang ini telah 
jauh berbeda dengan RRC dahulu. Kemajuan yang dicapai RRC adalah kenyataan 
yang harus diperhitungkan dewasa ini. Hal ini telah menjadikan RRC mendapat 
perhatian di seluruh dunia dan dianggap menjadi kekuatan besar di masa 
mendatang. RRC bahkan dianggap sebagai masa depan Asia dan dunia dimana 
dapat dilihat dari tingginya angka-angka pertumbuhan ekonomi  yang semakin 
tajam, dengan penguasaan teknologi yang semakin canggih serta kapabilitas 
diplomasi yang bertambah baik. Dengan pengaruh politik yang cukup besar dan 
cukup mendominasi perekonomian dunia saat ini, serta semua peningkatan 
keunggulan yang ada bukan tidak mungkin keeksistensian RRC saat ini patut 
untuk diperhitungkan. 
Amerika Serikat (AS) dan Republik Rakyat China (RRC) kini menjadi 
negara yang memiliki pengaruh besar di dunia. RRC bahkan diprediksikan akan 
menjadi pesaing kuat AS sebagai negara adidaya ataupun superpower. Sebagai 
negara dengan kekuatan besar, mereka saling berlomba-lomba untuk dapat 
menguasai sektor-sektor ekonomi hampir di semua kawasan. Dengan menguasai 
ekonomi di semua kawasan, bukan tidak mungkin menjadikan mereka sebagai 
negara dengan kekuatan yang lebih besar lagi. 
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Untuk mengembangkan ekonomi AS dan juga RRC, kedua negara 
tersebut kemudian melirik kawasan Asia Pasifik. Asia Pasifik merupakan wilayah 
yang mencakup Asia Timur, Asia Tenggara ditambah negara-negara di Laut 
Pasifik (Oceania). Untuk Asia Tenggara sendiri, merupakan kawasan dengan 
jumlah penduduk yang cukup besar sekitar 560 juta. Gross National Product 
(GNP) mencapai 1,7 trilliun dolar AS, serta letak geografis yang strategis 
menjadikan Asia Tenggara secara tidak langsung sebagai pasar yang luas tidak 
hanya untuk produk tetapi juga bagi industri jasa, serta partner ekspor-impor.
4
 
Asia Tenggara juga merupakan kawasan tujuan bagi investasi. Salah satu 
sektor investasi penting lainnya di Asia Tenggara adalah sumber daya alam. 
Negara-negara di Asia Tenggara pada umumnya merupakan kawasan dengan 
sumber energi, dan kekayaan alam dunia yang besar, seperti timah, tembaga, 
emas, dan sumber-sumber yang dapat diperbaharui seperti karet, kopi, serta kayu-
kayuan. Hasil bumi seperti minyak dan gas juga tidak terhitung dalam jumlah 
yang sedikit. Di Indonesia misalnya, investasi AS tidak kurang dari 20 Milyar 
dolar untuk tambang emas di Papua. Sedangkan industri minyak misalnya di Aceh 
yaitu Exxon dan Mobil. 
Secara ekonomi Asia Tenggara merupakan bagian perdagangan dengan 
volume yang tinggi dari negara-negara seperti Jepang, Korea, India, dan Australia. 
Dengan letaknya yang strategis, serta berbagai sumber daya alamnya, kini ada dua 
negara besar yang tengah berusaha menjadikan negara-negara di Asia Tenggara 
                                                          
4
 Feril Nawali. 2011. Mengapa Rusia dan AS lirik kawasan Asia Tenggara. Diakses melalui 
http://www.rakyatmerdekaonline.com/read/2011/10/19/43019/Mengapa--Rusia-dan-AS-Lirik-
Kawasan-Asia-Tenggara- pada tanggal 14 Februari 2012 
9 
 
sebagai sasaran untuk memulihkan dan memperkuat kondisi perekonomian 
mereka. 
RRC sendiri disini tengah sibuk mencari pasar baru akibat perkembangan 
ekonomi di Eropa dan AS telah mematikan pemasaran produksi mereka. Untuk itu 
RRC sangat berkepentingan untuk memperdalam penguasaan mereka di kawasan 
Asia Tenggara. Sementara itu, AS dipastikan berusaha menguasai negara-negara 
di Asia Tenggara guna mengimbangi kekuatan ekonomi RRC yang sedang 
menggeliat sekaligus meningkatkan volume perdagangan mereka dalam rangka 
menyelamatkan kondisi fiskal mereka yang tengah mengalami defisit besar. 
Dari semua negara yang berada di kawasan Asia Tenggara, Indonesia 
menjadi salah satu negara di dunia dengan sumber daya alam yang melimpah 
bahkan Indonesia adalah negara dengan cadangan minyak dan gas bumi terbesar 
di Asia Tenggara.
5
 Rata-rata tanah Indonesia bergunung api (vulkanik) yang 
membuat pulau-pulau seperti Sumatera, Jawa, dan Sulawesi sangat subur untuk 
pertanian tropis. Potensi sumber daya lain yang dimiliki Indonesia yakni energi. 
Energi memiliki peran sangat penting dalam kehidupan manusia sejak 
zaman dahulu. Penggunaannya mutlak dibutuhkan oleh manusia dalam 
kehidupannya sehari-hari mulai dari lingkup yang terkecil seperti individu 
maupun keluarga, sampai dengan dunia internasional. Energi ini didapat dari 
berbagai sumber, seperti minyak, gas, air, udara, nuklir, bahkan sinar matahari. 
Energi memainkan peran yang sangat penting dalam globalisasi saat ini, dengan 
                                                          
5
 Kholid Syeirazi. 2009. Di Bawah Bendera Asing: Liberalisasi Industri Migas di Indonesia. 
Jakarta: Pustaka LP3ES. hal. 51 
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berkembang pesatnya negara-negara berkembang, permintaan atas energi menjadi 
sangat tinggi. 
Energi yang merupakan sumber daya alam dibagi menjadi tiga 
berdasarkan sifatnya, yaitu yang tidak dapat diperbaharui dan terus berkurang 
(non-renewable and diminishing resource), yang tidak dapat diperbaharui namun 
dapat digantikan (non-renewable but subsitutable resources) serta yang dapat 
diperbaharui (renewable resources). Energi juga merupakan suatu hal yang sangat 
penting dalam perekonomian dunia, baik dalam hal permintaan, persediaan, 
maupun kebutuhannya. 
Energi merupakan tulang punggung dari pertumbuhan ekonomi suatu 
negara, sebuah negara yang tidak memiliki energi tidak akan dapat berkembang 
maupun bersaing dengan negara lain, tidak akan ada pertumbuhan ekonomi yang 
dapat menjauhkan rakyat dari kemakmuran. Dengan semakin menurunnya 
produksi minyak bumi dunia maka saat ini negara-negara di dunia ini sedang 
berlomba-lomba untuk mendapatkan energi guna menunjang pertumbuhan 
ekonominya. 
Menurut Oil and Gas Journal (OGJ) Indonesia memiliki 3,9 milyar 
barrel cadangan minyak bumi per Januari 2011. Bahkan produksinya diperkirakan 
akan meningkat lagi. Selain itu Indonesia tidak hanya sebagai penghasil minyak 
bumi tapi juga penghasil gas alam. Menurut OGJ Indonesia memiliki 106 trilyun 
cubic feet (Tcf) cadangan gas yang terbukti per Januari 2011 dan menempatkan 
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Indonesia di posisi ke-14 negara paling banyak memiliki cadangan gas alam dunia 
dan posisi ke-3 terbesar di kawasan Asia Pasifik.
6
 
Pada awal 2007, Direktorat Jenderal Migas ESDM, jumlah cadangan 
terbukti minyak bumi Indonesia sekitar 3.988.74 ribu barel dan cadangan 
potensial sebesar 4.414.57 ribu barel sehingga total mencapai kurang lebih 8,9 
miliar barel. Penambahan cadangan dari beberapa sumur baru, seperti Banyu 
Urip-Cepu, Pondok Tengah, Gondang, Pagerungan Utara, dan Bene Bekasap 
sebesar 632 juta barel.
7
 
Minyak dan gas bumi terutama dari Kalimantan Timur dan pesisir timur 
Sumatera, menyediakan modal yang cukup untuk mendanai pembangunan. 
Minyak bumi merupakan komoditas ekspor terpenting sejak tahun 1970-an. 
Kekayaaan mineral lain yang dimiliki Indonesia adalah emas, timah, nikel, 
bauksit, tembaga, dan besi. Kayu juga merupakan sumber utama dengan cadangan 
areal hutan terluas di Asia. Di samping migas yang merupakan sumber daya tak 
terbarui, Indonesia dilimpahi sumber energi alternatif terbarui seperti panas bumi, 
energi matahari, energi angin, energi air, serta bioetanol dan biodiesel. 
Dengan sumber daya alam yang melimpah ini, tidak heran jika semakin 
maraknya perusahaan minyak internasional yang berinvestasi, ditambah juga 
dengan masih tersedianya cadangan energi di Indonesia. Seperti perusahaan milik 
AS, Chevron, perusahaan minyak asing yang menempati peringkat pertama di 
Indonesia. Namun, dengan berkembangnya industri yang dimiliki oleh RRC, 
kebutuhan akan sumber daya energinya juga akan semakin besar. Maka tidak 
                                                          
6
 U.S. Energy Information Administration (EIA). 2011. Indonesia  Analysis. Diakses melalui 
http://www.eia.gov/countries/cab.cfm?fips=ID  pada tanggal 14 Juni 2012 
7
 Kholid Syeirazi. Op Cit. hal. 54 
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heran perusahaan-perusahaan minyak RRC juga terus berkembang hampir di 
semua negara yang memiliki minyak termasuk Indonesia. 
Harga minyak yang kini juga melambung tinggi membuat semakin 
meningkatnya permintaan minyak dunia karena pertumbuhan ekonomi, khususnya 
RRC dan India. Asia di bawah dua negara ini menjadi konsumen energi terbesar 
di dunia. Dengan pertumbuhan RRC 11,5% dan India 9,4%, kedua negara ini akan 
menguras energi lebih banyak untuk menggerakkan mesin ekonomi masing-
masing. Dari tambahan kebutuhan minyak dunia sekitar 1,3 juta bph, RRC, India 
dan negara-negara Timur Tengah mengambil porsi sekitar 65%.
8
  
Beberapa perusahaan minyak RRC di Indonesia seperti PetroChina terus 
berupaya untuk berinvestasi di Indonesia. Namun PetroChina juga mendapat 
saingan ketat dari perusahaan AS yang telah lama berada di Indonesia. Rivalitas 
yang terjadi antara dua negara besar ini akan mendorong kedua negara untuk 
meningkatkan strategi dalam mendapatkan energi yang ada di Indonesia. 
Disini kemudian penulis akan meneliti apa saja kepentingan-kepentingan 
dari Amerika Serikat dan China secara khusus yang terjadi di Indonesia. Peran 
Amerika Serikat yang saat ini juga diprediksi semakin maraknya mengembangkan 
pasar ekspornya ke negara-negara di Asia Tenggara seperti Indonesia yang kini 
tengah dibanjiri oleh produk-produk China. Selain itu bagaimana peluang kedua 
negara yang saling bersaing untuk mendapatkan energi di Indonesia. Hal inilah 
yang membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: 
                                                          
8
 Ibid 
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Rivalitas Kepentingan Ekonomi Amerika Serikat dan Republik Rakyat 
China dalam Mendapatkan Sumber Daya Energi di Indonesia. 
 
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
Penelitian ini akan terfokus pada persaingan ekonomi antara Amerika 
Serikat dan juga China yang dihubungkan dengan kepentingan ekonomi kedua 
negara di Indonesia khususnya dalam mendapatkan sumber daya energi. Selain itu 
penelitian ini akan mengetahui sejauh mana kepentingan ekonomi Amerika 
Serikat dan juga China berlaku dan dapat diterapkan di Indonesia. 
Untuk sumber daya energi sendiri, penulis akan lebih membatasi pada 
bentuk energi minyak bumi dan gas alam (migas) serta batu bara. Pada era 
sekarang ini, salah satu sumber energi yang banyak menyita perhatian dunia 
internasional adalah minyak dimana Amerika Serikat dan China menempati posisi 
pertama dan kedua sebagai negara dengan konsumen minyak terbesar dunia. 
Selain itu, China dianggap sebagai negara dengan tingkat konsumsi batu bara 
terbesar di dunia. Cadangan migas dan batu bara yang dimiliki oleh Indonesia 
juga dinilai strategis, bukan hanya karena sumber energi paling utama dan 
menjadi cadangan terbesar di Asia Tenggara, tetapi juga merupakan sektor 
andalan penghasil devisa. 
Adapun permasalahan-permasalahan dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut:  
1. Bagaimana kepentingan ekonomi Amerika Serikat dan Republik 
Rakyat China  di Indonesia? 
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2. Apa bentuk rivalitas Amerika Serikat dan Republik Rakyat China 
dalam mendapatkan sumber daya energi di Indonesia? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Menjelaskan bentuk-bentuk kepentingan ekonomi antara Amerika Serikat 
dan Republik Rakyat China, serta upaya yang telah dilakukan oleh kedua 
negara di Indonesia. 
b. Menjelaskan persaingan Amerika Serikat dan Republik Rakyat China 
dalam mendapatkan sumber daya energi di Indonesia. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
Dari tujuan penelitian di atas, diharapkan dapat mencapai kegunaan 
sebagai berikut: 
a. Diharapkan dapat memberikan informasi atau menjadi rujukan bagi para 
Pemerintah dan instansi-instansi terkait (yang terlibat) serta bahan 
pertimbangan dalam hubungan dengan perekonomian Amerika Serikat dan 
China serta Indonesia umumnya. 
b. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan 
studi hubungan internasional di masa mendatang. 
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D. Kerangka Konseptual 
Untuk memudahkan dalam melakukan penelitian ini, diperlukan konsep-
konsep tertentu untuk dijadikan sebagai instrument pengkajian dan analisis 
masalah yang sebelumnya telah ditetapkan. Selain itu, konsep juga menjadi acuan 
dalam menganalisa dan menilai permasalahan dalam penelitian ini, sehingga 
kemudian ditemukan satu sudut pandang dalam melihat permasalahan penelitian. 
Kepentingan nasional suatu negara berdasar dari tujuan nasional masing-
masing negara tersebut dan tentu saja setiap negara memiliki tujuan nasional 
negaranya. Kepentingan nasional tersebut dapat dijadikan alasan suatu negara 
untuk mengambil kebijakan luar negerinya. Kepentingan nasional mempengaruhi 
setiap aktivitas dari suatu negara baik itu hubungan kekuasaan atau pengendalian 
melalui kerjasama ataupun juga paksaan. Oleh karena itu, kepentingan nasional 
dianggap sebagai sarana dan sekaligus tujuan dari tindakan suatu negara untuk 
bertahan hidup dalam politik internasional.  
Kepentingan nasional merupakan dasar bagi suatu negara untuk 
menjelaskan perilaku luar negeri serta sebagai alat ukur untuk  menentukan 
keberhasilan politik luar negeri suatu negara. Konsep kepentingan ini sekaligus 
menjadi dasar evaluasi kebijakan luar negeri. Kepentingan nasional sangat penting 
bagi suatu negara karena hal ini merupakan kontrol suatu negara terhadap negara 
lain. Bahkan kepentingan nasional dapat diartikan sebagai tujuan fundamental dan 
faktor penentu akhir yang mengarahkan para pembuat keputusan dari suatu negara 
dalam merumuskan kebijakan luar negerinya. Kepentingan nasional pada 
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umumnya merupakan unsur-unsur yang vital dari kebutuhan negara seperti 
pertahanan, keamanan, militer dan kesejahteraan ekonomi.
9
 
Begitu halnya dengan yang dilakukan oleh Amerika Serikat dan juga 
China. Tindakan ekonomi yang dilakukan kedua negara tersebut yang melintasi 
antarnegara ataupun antarkawasan tentu saja karena adanya kepentingan nasional 
dari masing-masing negara yang diharapkan akan membawa kesejahteraan 
ataupun kemakmuran bagi masing-masing negara. 
Power merupakan salah satu faktor utama dalam Hubungan 
Internasional. Arnold Schwarzenberger menyebutkan bahwa: 
kelompok-kelompok masyarakat (negara) dalam suatu sistem 
internasional akan melakukan apa yang mereka kuasai secara fisik lebih 
daripada apa yang seharusnya mereka lakukan secara moral. Power 
bukanlah sesuatu yang bersifat destruktif, liar dan statis. Power 
merupakan perpaduan antara pengaruh persuasif dan kekuatan koersif. 
Power juga dapat diartikan sebagai fungsi dari jumlah penduduk, 
teritorial, kapabilitas militer, kekuatan militer, stabilitas politik dan 
kepiawaian diplomasi internasional
10
 
 
Power dapat pula dimaknai sebagai kemampuan untuk menggerakkan 
orang lain dengan ancaman atau perampasan hak-hak, dengan kata lain, power 
merupakan kemampuan untuk memperoleh apa yang diinginkan/untuk mencapai 
output politik luar negeri melalui kontrol terhadap lingkungan eksternal yang 
berubah. 
Setiap negara memiliki kekuatan, namun kekuatannya tersebut berbeda-
beda di setiap negara. Sebenarnya adanya kekuatan di setiap negara adalah 
                                                          
9
 Jack C. Plano dan Roy Olton. 1999. Kamus Hubungan Internasional. Bandung: Abardin. hal.17, 
dikutip oleh Banyu Perwita. 2005. Pengantar Ilmu Hubungan Internasional. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya. hal. 35 
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 Anak Agung Banyu Perwita. 2005. Pengantar Ilmu Hubungan Internasional. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya. hal. 13 
17 
 
disebabkan oleh berbedanya potensi atau unsur kekuatan yang ada di tiap negara. 
Para ahli menekankan bahwa dasar pembentukan kekuatan negara yang paling 
utama adalah penduduk, sumber daya alam, dan industri.
11
 
Oleh karena itu, national power suatu negara tidak saja mencakup 
kekuatan militer belaka melainkan pula tingkat teknologi yang dikuasainya, 
penduduk, sumber daya alam, bentuk pemerintahan dan kepemimpinan politik 
dan ideologi. 
Mark R. Amstutz juga membedakan national power ke dalam kategori 
tangible dan intangible. National power yang bersifat tangible terdiri dari unsur 
kewilayahan, populasi penduduk, sumberdaya alam dan kapasitas industri, tingkat 
pembangunan ekonomi dan kemampuan militer. Yang bersifat intangible meliputi 
komponen semangat nasional (national morale), kepemimpinan dan kepribadian, 
hakekat pemerintahan, dan kepemimpinan.
12
 
Ashley J. Tellis kemudian membahas national power melalui tiga ranah 
(realms) yang terdiri dari national resources, national performances, dan military 
capability. Menurut argumentasi ini, sumberdaya nasional yang terdiri dari 
tekonologi, perusahaan, sumberdaya manusia, sumberdaya keuangan dan 
sumberdaya fisik harus ditransformasikan melalui kinerja nasional untuk menjadi 
projectible national power. 
Dalam melakukan kepentingan nasionalnya di kawasan tersebut, salah 
satu fokus dari Amerika Serikat dan China yakni menggunakan instrumen 
ekonomi politik internasional. Ekonomi politik internasional secara sederhana 
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 Aleksius Jemadu. 2008. Politik Global dalam Teori dan Praktik. Yogyakarta: Graha Ilmu. hal. 
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dapat diartikan juga sebagai interaksi global antara politik dan ekonomi, bahkan 
Gilpin mendefinisikan: 
Konsep ekonomi-politik sebagai dinamika interaksi global antara 
pengejaran kekuasaan (politik) dan pengejaran kekayaan 
(ekonomi). Dalam definisi ini terdapat hubungan timbal balik 
antara politik dan ekonomi. Negara dan pasar saling berinteraksi 
untuk mempengaruhi pembagian kekuasaan dan kekayaan dalam 
hubungan internasional.
13
 
 
Disini Gilpin (1987) mengistilahkan ekonomi politik sebagai interaksi 
antara negara dan juga pasar.  Pada saat bersamaan, kekuatan ekonomi merupakan 
basis bagi kekuatan politik. Jika ekonomi adalah tentang pencapaian kekayaan 
dan politik adalah tentang pencapaian kekuatan, keduanya berinteraksi dengan 
cara yang rumit dan memusingkan.
14
 Hal ini merupakan hubungan yang kompleks 
dalam konteks internasional antara politik dan ekonomi, antara negara dan pasar 
yang merupakan inti dari ekonomi politik internasional itu sendiri. 
Mochtar Mas’oed (1991) juga menyebutkan hubungan antara ekonomi 
dan politk dapat diterjemahkan ke dalam isu tentang hubungan antara kekayaan 
dan kekuasaan. Ekonomi terkait dengan penciptaan dan pendistibusian kekayaan, 
sedangkan politik terkait dengan penciptaan dan pendistibusian kekuasaan. 
Kekayaan terdiri dari aset fisik (kapital, tanah) dan aset nonfisik (sumber daya 
manusia). Sedangkan kekuasaan bisa muncul dalam bentuk militer, ekonomi, 
maupun psikologis.
15
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 Robert Gilpin. 1987. The Political Economy of International Relations. Denmark: Oxford 
University Press. hal. 177, dikutip oleh Banyu Perwita. 2005. Pengantar Ilmu Hubungan 
Internasional. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. hal. 76 
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Staniland (1985) juga mendefinisikan ekonomi politik internasional 
sebagai “hubungan perubahan-perubahan politik dan ekonomi serta dampaknya 
bagi aktivitas politik, pasar dan produksi (dunia dan domestik).”16 Sedangkan 
menurut Balaam (1997), ekonomi politik merupakan: 
Studi ketegangan antara pasar dimana individu terlibat dalam 
kegiatan untuk kepentingan sendiri dan negara dimana individu 
yang sama melakukan tindakan kolektif yang berlaku demi 
kepentingan nasional atau kepentingan yang lebih luas yang 
didefinisikan masyarakat.
17
 
 
Disini Balaam menjelaskan negara merupakan realisasi dari tindakan dan 
keputusan kolektif. Negara sering diartikan lembaga-lembaga politik negara 
bangsa modern, kawasan geografis dengan hubungan yang relatif koheren. 
Sementara pasar merupakan realisasi tindakan dan keputusan individu. Pasar 
biasanya diartikan lembaga-lembaga ekonomi kapitalisme modern. Eksistensi 
paralel antara negara (politik) dan pasar (ekonomi) menciptakan ketegangan 
fundamental yang memberikan ciri pada ekonomi politik. Negara dan pasar tidak 
selalu konflik namun mereka tumpang tindih sehingga ketegangan 
fundamentalnya tampak.
 18
 
Hubungan antara pasar dan negara dijelaskan disini sangat berkaitan erat. 
Begitu halnya ketika suatu negara melakukan interaksi dengan negara atau 
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 Dewi Utariah. 2007. Ekonomi sebagai Instrumen Politik Luar Negeri. Diakses melalui 
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kawasan lain yang dianggap sebagai pasar dari negara tersebut. Hal ini dilakukan 
akibat adanya ketergantungan antara satu negara dengan negara lain, sebab tidak 
ada satupun negara di dunia ini yang dapat berdiri sendiri tanpa adanya interaksi 
ataupun kerjasama dengan negara lain.  
Interaksi yang dilakukan ini diharapkan dapat membawa keuntungan 
terhadap kedua negara atapun kawasan yang dituju. Selain untuk mencari pasar 
tentunya interaksi disini dibawa dengan kepentingan-kepentingan lain pun yang 
mendasarinya yang menjadi tujuan lain dari negara masing-masing. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Dari rumusan tersebut, maka tipe penelitian yang digunakan yaitu 
metode penelitian deskriptif. Metode ini membantu penulis dalam memberikan 
ulasan mengenai kepentingan ekonomi Amerika Serikat dan China dalam 
mendapatkan sumber daya energi di Indonesia serta akan memberikan 
gambaran tentang persaingan yang terjadi antar kedua negara tersebut. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
telaah pustaka (library research) yaitu dengan mengumpulkan data-data dari 
berbagai literatur yang mendukung penelitian. Literatur ini berupa jurnal, 
buku-buku, dokumen, majalah, surat kabar dan situs-situs internet ataupun 
laporan yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 
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Adapun tempat-tempat penelitian yang akan dikunjungi oleh penulis 
antara lain: 
1. Perpustakaan Ali Alatas, Kementerian Luar Negeri Republik 
Indonesia, di Jakarta. 
2. Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral RI, di Jakarta 
3. Kedutaan Besar Amerika Serikat, di Jakarta 
4. Kedutaan Besar Republik Rakyat China, di Jakarta 
5. Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), di Jakarta 
6. Center for Strategic and International Studies (CSIS), di Jakarta 
7. Freedom Institute, di Jakarta 
8. Perpustakaan Universitas Indonesia, di Jakarta 
9. Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin, di Makassar 
3. Jenis Data 
Penulisan penelitian ini menggunakan data sekunder dari berbagai 
literatur yang berhubungan dengan penelitian. Adapun data sekunder yang 
dibutuhkan yaitu mengenai pengaruh kepentingan ekonomi Amerika Serikat 
dan China di Indonesia dan strategi kebijakan ekonomi dalam persaingan 
kedua negara untuk mendapatkan sumber daya energi. 
4. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang akan penulis gunakan, yaitu teknik analisis 
data kualitatif, yaitu permasalahan yang diangkat akan digambarkan 
berdasarkan fakta-fakta yang ada dan kemudian akan diselaraskan antara fakta 
yang satu dengan fakta yang lainnya sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan. 
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Konsep Kepentingan Nasional 
Kepentingan nasional suatu negara berdasar dari tujuan nasional masing-
masing negara tersebut dan tentu saja setiap negara memiliki tujuan nasional 
negaranya. Kepentingan nasional tersebut dapat dijadikan alasan suatu negara 
untuk mengambil kebijakan luar negerinya. Kepentingan nasional mempengaruhi 
setiap aktivitas dari suatu negara baik itu hubungan kekuasaan atau pengendalian 
melalui kerjasama ataupun juga paksaan. Karena itu kepentingan nasional 
dianggap sebagai sarana dan sekaligus tujuan dari tindakan suatu negara untuk 
bertahan hidup dalam politik internasional.  
Kepentingan nasional merupakan dasar bagi suatu negara untuk 
menjelaskan perilaku luar negeri serta sebagai alat ukur untuk  menentukan 
keberhasilan politik luar negeri suatu negara. Konsep kepentingan ini sekaligus 
menjadi dasar evaluasi kebijakan luar negeri. Kepentingan nasional sangat penting 
bagi suatu negara karena hal ini merupakan kontrol suatu negara terhadap negara 
lain. Bahkan kepentingan nasional dapat diartikan sebagai tujuan fundamental dan 
faktor penentu akhir yang mengarahkan para pembuat keputusan dari suatu negara 
dalam merumuskan kebijakan luar negerinya. Kepentingan nasional pada 
23 
 
umumnya merupakan unsur-unsur yang vital dari kebutuhan negara seperti 
pertahanan, keamanan, militer dan kesejahteraan ekonomi.
19
 
Begitu halnya dengan yang dilakukan oleh Amerika Serikat dan juga 
China. Tindakan ekonomi yang dilakukan kedua negara tersebut yang melintasi 
antarnegara ataupun antarkawasan tentu saja karena adanya kepentingan nasional 
dari masing-masing negara yang diharapkan akan membawa kesejahteraan 
ataupun kemakmuran bagi tiap negara. 
Dalam mewujudkan kepentingan nasionalnya suatu negara kemudian 
berusaha melindungi dan mempertahankannya dari pihak lain yang dapat 
mengancam kelangsungan dan pemenuhan kebutuhan negaranya. Mengenai hal 
ini Mochtar Mas’oed berpendapat bahwa “Kepentingan nasional merupakan 
kemampuan minimum negara-negara untuk melindungi dan mempertahankan 
identitas fisik, politik dan kulturnya dari gangguan-gangguan negara lain.”20 
Miroslav Nincic juga menyebutkan tiga kriteria atau yang disebutnya 
asumsi dasar yang harus dipenuhi dalam mendefinisikan kepentingan nasional. 
Pertama, kepentingan itu harus bersifat vital sehingga pencapaiannya menjadi 
prioritas utama pemerintah dan masyarakat. Kedua kepentingan tersebut harus 
berkaitan dengan lingkungan internasional. Artinya pencapaian kepentingan 
nasional dipengaruhi oleh lingkungan internasional. Ketiga kepentingan nasional 
harus melampaui kepentingan yang bersifat partikularistik dari individu, 
                                                          
19
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kelompok atau lembaga pemerintahan sehingga menjadi kepedulian masyarakat 
secara keseluruhan.
21
 
Kepentingan nasional didefinisikan sebagai konsep abstrak yang meliputi 
berbagai kategori/keinginan dari suatu negara yang berdaulat. Kepentingan 
nasional terbagi ke dalam beberapa jenis
22
: 
1. Core/basic/vital interest; kepentingan yang sangat tinggi nilainya sehingga 
suatu negara bersedia untuk berperang dalam mencapainya. Melindungi 
daerah-daerah wilayahnya, menjaga dan melestarikan nilai-nilai hidup yang 
dianut suatu negara merupakan contoh dari core/basic/vital interest ini. 
2. Secondary interest, meliputi segala macam keinginan yang hendak dicapai 
masing-masing negara, namun mereka tidak bersedia berperang dimana 
masih terdapat kemungkinan lain untuk mencapainya melalui jalan 
perundingan misalnya. 
Setiap negara tidak bisa menghindar dari konsep kepentingan nasional 
karena konsep tersebut berkaitan erat dengan tujuan-tujuan nasional. Atas dasar 
kepentingan nasional inilah suatu negara merumuskan kebijakan-kebijakan yang 
akan diterapkan dalam hubungannya dengan negara lain. Kepentingan nasional 
diakui sebagai konsep kunci dalam politik luar negeri. Kepentingan nasional juga 
merupakan cerminan dari kebutuhan-kebutuhan dalam negeri serta upaya-upaya 
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 Aleksius Jemadu. 2008. Politik Global dalam Teori dan Praktik. Yogyakarta: Graha Ilmu. hal. 
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pemenuhan kebutuhan suatu negara, baik kebutuhan ekonomi, politik, sosial 
budaya maupun pertahanan keamanan. 
Kepentingan nasional diartikan pula sebagai kepentingan negara sebagai 
unitary aktor yang penekanannya pada peningkatan national power (kekuasaan 
nasional) untuk mempertahankan keamanan nasional dan survival dari negara 
tersebut. Kepentingan nasional lainnya seperti pembangunan ekonomi 
disubordinasikan sebagai elemen dari kekuatan nasional. Kepentingan nasional 
kemudian bersifat vital bagi suatu negara karena terkait dengan eksistensinya. 
Untuk tetap berdiri sebagai negara berdaulat suatu negara harus mempertahankan 
kedaulatan atau yurisdiksinya dari campur tangan asing. 
Kepentingan nasional yang bersifat vital umumnya berkaitan dengan 
kelangsungan hidup negara tersebut serta nilai-nilai inti (core values) yang 
menjadi identitas kebijakan luar negerinya. Ketika kepentingan vital atau strategis 
suatu negara menjadi taruhan dalam interaksinya dengan aktor lain, maka negara 
tersebut akan menggunakan segala instrumen yang dimilikinya termasuk kekuatan 
militer untuk mempertahankannya. Sedangkan kepentingan yang non-vital atau 
sekunder tidak berhubungan secara langsung dengan eksistensi negara itu tetapi 
tetap diperjuangkan melalui kebijakan luar negeri.
23
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B. Konsep Kekuatan Nasional (National Power) 
Power merupakan salah satu faktor utama dalam Hubungan 
Internasional. Arnold Schwarzenberger menyebutkan bahwa: 
kelompok-kelompok masyarakat (negara) dalam suatu sistem 
internasional akan melakukan apa yang mereka kuasai secara fisik 
lebih daripada apa yang seharusnya mereka lakukan secara moral. 
Power bukanlah sesuatu yang bersifat destruktif, liar dan statis. 
Power merupakan perpaduan antara pengaruh persuasif dan 
kekuatan koersif. Power juga dapat diartikan sebagai fungsi dari 
jumlah penduduk, teritorial, kapabilitas militer, kekuatan militer, 
stabilitas politik dan kepiawaian diplomasi internasional
24
 
 
Power dapat pula dimaknai sebagai kemampuan untuk menggerakkan 
orang lain dengan ancaman atau perampasan hak-hak, dengan kata lain, power 
merupakan kemampuan untuk memperoleh apa yang diinginkan/untuk mencapai 
output politik luar negeri melalui kontrol terhadap lingkungan eksternal yang 
berubah. 
Norman Pounds juga menyatakan bahwa kekuatan politik ada dua jenis, 
yaitu kemampuan untuk membuat dan memaksakan keputusan di dalam batas-
batas negara; dan kedua adalah kekuatan itu terdiri dari kemampuan untuk 
membuat keputusan-keputusan dan menerapkannya di dalam bidang-bidang 
kehidupan negara. Dilihat dari jenisnya, power dapat dibagi menjadi dua, yaitu 
power individu dan kelompok. Kedua power ini mempunyai faktor-faktor yang 
perlu diperhatikan yaitu menyangkut kepemilikan sumber daya, kemampuan 
memanfaatkan sumber daya tersebut untuk tujuan-tujuan politik dalam memupuk 
kekuatan. Dengan berkumpulnya individu-individu yang memiliki sumber daya, 
kelompok memiliki peluang untuk menumbuhkan power yang lebih besar. 
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Individu-individu yang ada dalam kelompok tersebut secara akumulatif akan 
menggunakan kekuatannya untuk kekuatan kelompok.
25
 
Jika power kelompok adalah kumpulan power tiap individu, dan power 
negara adalah kumpulan dari power negara, maka membina kekuatan individu dan 
kekuatan kelompok pada dasarnya membina kekuatan negara. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa semakin besar power tiap individu di suatu negara maka 
semakin besar pula power negara tersebut. 
Setiap negara memiliki kekuatan, namun kekuatannya tersebut berbeda-
beda di setiap negara. Sebenarnya adanya kekuatan di setiap negara adalah 
disebabkan oleh berbedanya potensi atau unsur kekuatan yang ada di tiap negara. 
Para ahli menekankan bahwa dasar pembentukan kekuatan negara yang paling 
utama adalah penduduk, sumber daya alam, dan industri.
26
 
Oleh karena itu, national power suatu negara tidak saja mencakup 
kekuatan militer belaka melainkan pula tingkat teknologi yang dikuasainya, 
penduduk, sumber daya alam, bentuk pemerintahan dan kepemimpinan politik 
dan ideologi. 
Sumber-sumber power dalam hubungan internasional kini telah 
berpindah dari penekanan pada kekuatan militer menuju spektrum lainnya. 
Faktor-faktor seperti penguasaan teknologi, pendidikan, budaya dan pertumbuhan 
ekonomi juga patut diperhitungkan disamping faktor geografi, jumlah penduduk 
dan sumber daya alam dalam mengukur national power. 
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Mark R. Amstutz juga membedakan national power ke dalam kategori 
tangible dan intangible. National power yang bersifat tangible terdiri dari unsur 
kewilayahan, populasi penduduk, sumberdaya alam dan kapasitas industri, tingkat 
pembangunan ekonomi dan kemampuan militer. Yang bersifat intangible meliputi 
komponen semangat nasional (national morale), kepemimpinan dan kepribadian, 
hakekat pemerintahan, dan kepemimpinan.
27
 
Ashley J. Tellis kemudian membahas national power melalui tiga ranah 
(realms) yang terdiri dari national resources, national performances, dan military 
capability. Menurut argumentasi ini, sumberdaya nasional yang terdiri dari 
tekonologi, perusahaan, sumberdaya manusia, sumberdaya keuangan dan 
sumberdaya fisik harus ditransformasikan melalui kinerja nasional untuk menjadi 
projectible national power. 
National Power atau kekuatan nasional merupakan tolak ukur 
kemampuan negara untuk mencapai tujuan dan melindungi kepentingan 
nasionalnya. Menurut Ashley J. Tellis yang menulis buku dengan judul 
Measuring National Power in the Postindustrial Age mengatakan: 
..... appreciating the true basis of national power requires not 
marely a meticulous detailing of visible military assets but also a 
scrutiny of larger capabilities embodied in such variables as the 
aptitude for innovation, the nature of social institutions, and the 
quality of knowledge base – all of which conceivably  bear upon a 
country’s capacity to produce the one element of that is still 
fundamental to international politics: effective military power.
28
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Telllis menyebutkan bahwa faktor-faktor tersebut mempengaruhi 
kapasitas suatu negara untuk menghasilkan elemen paling penting dalam politik 
internasional yakni kekuatan militer efektif. 
Ada tiga elemen penting dalam kekuatan nasional yaitu geografi, power, 
dan strategi. Sebuah negara mencari cara bagaimana mencapai tujuan dari 
kebijakan luar negeri melalui ketiga elemen power tersebut. Hal-hal tersebut akan 
berkaitan dengan penggunaan strategi politik melalui diplomasi dan negosiasi. 
Strategi ini berkaitan erat dengan strategi ekonomi suatu negara, dan keduanya 
digunakan dalam pembentukan aliansi dan perlindungan terhadap kepentingan 
nasional. Penggunaan strategi militer adalah upaya terakhir saat upaya diplomatik 
dan ekonomi telah gagal untuk melindungi kepentingan nasional.
29
  
 
C. Konsep Ekonomi Politik Internasional 
Gilpin mendefinisikan konsep ekonomi politik yakni: 
Konsep ekonomi-politik sebagai dinamika interaksi global antara 
pengejaran kekuasaan (politik) dan pengejaran kekayaan 
(ekonomi). Dalam definisi ini terdapat hubungan timbal balik 
antara politik dan ekonomi. Negara dan pasar saling berinteraksi 
untuk mempengaruhi pembagian kekuasaan dan kekayaan dalam 
hubungan internasional.
30
 
 
Disini Gilpin mengistilahkan ekonomi politik sebagai interaksi antara 
negara dan juga pasar.  Pada saat bersamaan, kekuatan ekonomi merupakan basis 
bagi kekuatan politik. Jika ekonomi adalah tentang pencapaian kekayaan dan 
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politik adalah tentang pencapaian kekuatan, keduanya berinteraksi dengan cara 
yang rumit dan memusingkan.
31
 Hal ini merupakan hubungan yang kompleks 
dalam konteks internasional antara politik dan ekonomi, antara negara dan pasar 
yang merupakan inti dari ekonomi politik internasional itu sendiri. 
Staniland (1985) juga mendefinisikan ekonomi politik internasional 
sebagai “hubungan perubahan-perubahan politik dan ekonomi serta dampaknya 
bagi aktivitas politik, pasar dan produksi (dunia dan domestik)”32, Sedangkan 
menurut Balaam (1997), ekonomi politik merupakan: 
Studi ketegangan antara pasar dimana individu terlibat dalam 
kegiatan untuk kepentingan sendiri dan negara dimana individu 
yang sama melakukan tindakan kolektif yang berlaku demi 
kepentingan nasional atau kepentingan yang lebih luas yang 
didefinisikan masyarakat.
33
 
 
Disini Balaam menjelaskan negara merupakan realisasi dari tindakan dan 
keputusan kolektif. Negara sering diartikan lembaga-lembaga politik negara 
bangsa modern, kawasan geografis dengan hubungan yang relatif koheren. 
Sementara pasar merupakan realisasi tindakan dan keputusan individu. Pasar 
biasanya diartikan lembaga-lembaga ekonomi kapitalisme modern. Eksistensi 
paralel antara negara (politik) dan pasar (ekonomi) menciptakan ketegangan 
fundamental yang memberikan ciri pada ekonomi politik. Negara dan pasar tidak 
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selalu konflik namun mereka tumpang tindih sehingga ketegangan 
fundamentalnya tampak.
 34
 
Hubungan antara pasar dan negara dijelaskan disini sangat berkaitan erat. 
Begitu halnya ketika suatu negara melakukan interaksi dengan negara atau 
kawasan lain yang dianggap sebagai pasar dari negara tersebut. Hal ini dilakukan 
akibat adanya ketergantungan antara satu negara dengan negara lain, sebab tidak 
ada satupun negara di dunia ini yang dapat berdiri sendiri tanpa adanya interaksi 
ataupun kerjasama dengan negara lain.  
Interaksi yang dilakukan ini diharapkan dapat membawa keuntungan 
terhadap kedua negara atapun kawasan yang dituju. Selain untuk mencari pasar 
tentunya interaksi disini dibawa dengan kepentingan-kepentingan lain pun yang 
mendasarinya yang menjadi tujuan lain dari negara masing-masing. 
Ekonomi Politik Internasional menurut Mohtar Mas’oed, didefinisikan 
sebagai studi tentang saling hubungan antara ekonomi dan politik dalam arena 
internasional, yaitu bagaimana soal-soal ekonomi seperti inflasi, defisit neraca 
perdagangan atau pembayaran, penanaman modal asing, efisiensi produksi, dsb. 
berkaitan dengan urusan politik internasional dan politik domestik.
35
 
Mohtar Mas’oed juga menyebutkan hubungan antara ekonomi dan politk 
dapat diterjemahkan ke dalam isu tentang hubungan antara kekayaan dan 
kekuasaan. Ekonomi terkait dengan penciptaan dan pendistibusian kekayaan, 
sedangkan politik terkait dengan penciptaan dan pendistibusian kekuasaan. 
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Kekayaan terdiri dari aset fisik (kapital, tanah) dan aset nonfisik (sumber daya 
manusia). Sedangkan kekuasaan bisa muncul dalam bentuk militer, ekonomi, 
maupun psikologis.
36
 
Mohtar Mas’oed menambahkan lagi bahwa dalam pengertian yang lebih 
spesifik bisa disebutkan bahwa fokus perhatian ekonomi politik internasional 
adalah hubungan antara dinamika pasar dengan domestik keputusan-keputusan 
yang berkaitan dengan pasar itu di tingkat domestik maupun internasional. Ini 
berarti bahwa studi ekonomi politik internasional adalah studi tentang hubungan 
antara politik domestik di berbagai negara dengan ekonomi internasional; atau 
sebaliknya, ini adalah studi tentang dampak kekuatan pasar yang beroperasi dalam 
ekonomi internasional terhadap politik domestik negara-negara tertentu. Sebagai 
contoh dapat kita lihat bagaimana gejolak harga minyak dunia ketika Amerika 
Serikat mengancam Iran jika tetap berkuat untuk melakukan pengayaan uranium 
di wilayah Iran. 
Selain itu energi juga memiliki keterkaitan erat dengan perekonomian 
suatu negara yang secara umum dapat dilihat dari komponen ekonomi makro 
seperti penerimaan pemerintah, penerimaan ekspor, dan neraca pembayaran. 
Krisis energi dunia di tahun 1970-an menunjukkan adanya keterkaitan tersebut. 
Dasawarsa 1970-an merupakan masa dimana terjadi penurunan pendapatan 
perkapita riil Amerika Serikat yang pertama sejak dasawarsa 1930-an. Tingkat 
pengangguran pun terlihat sangat tinggi. Fenomena tersebut tidak hanya terjadi di 
Amerika Serikat, tetapi juga menyebar di hampir semua negeri industri maju. 
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Ekonomi energi sendiri merupakan interaksi antara produsen dan konsumen yang 
tercermin pada kekuatan penawaran dan kejutan permintaan. Interaksi tersebut 
hanya mungkin terjadi apabila sudah ditemukan sumber energi yang siap 
diproduksi. 
Keterkaitan ekonomi energi dengan politik suatu negara secara eksplisit, 
terutama dalam lingkup teori ekonomi lebih menekankan hubungan sebab akibat 
antara politik yang dijalankan satu negara dengan masalah yang terjadi dalam 
ekonomi energi. Perkembangan ekonomi suatu negara membuktikan adanya 
hubungan yang signifikan dengan politik. Hal ini dapat dilihat pada beberapa 
kejadian penting di dunia, seperti embargo minyak pada tahun 1973 yang 
dilatarbelakangi konflik Arab-Israel ataupun konflik lainnya yang berkaitan 
dengan minyak. Beberapa kejadian ini menunjukkan bahwa konflik politik dan 
ekonomi khususnya dalam hal energi sering berkaitan erat antara satu negara 
dengan negara lainnya. 
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BAB III 
PENGUASAAN SUMBER DAYA ENERGI DI INDONESIA 
A. Bentuk Sumber Daya Energi di Indonesia 
Energi menjadi alat diplomasi yang penting dewasa ini karena dalam 
merumuskan kebijakan nasional dalam bidang politik luar negeri, isu energi 
adalah sesuatu yang selalu dibahas, hal ini tidak dapat dielakkan karena kebutuhan 
dunia terhadap energi semakin meningkat dan semakin menyatu serta energi 
menyentuh langsung terhadap hidup orang. Politik luar negeri Indonesia untuk 
saat ini sangat dipengaruhi oleh potensi energi yang dimiliki. Negara yang 
memiliki energi akan memiliki kekuatan, dan bagaimana suatu negara mengelola 
energi yang dimiliki adalah kunci dari kekuatan negara tersebut. Pada tabel di 
bawah ini dapat dilihat 20 peringkat dari konsumsi energi negara-negara di dunia 
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Tabel 1: Energy: consumption by type and country, 2009 
rank Country 
million tonnes oil equivalent 
oil natural 
gas 
Coal Nuclear hydro-
electric 
total 
1. US 842.9 588.7 498.0 190.2 62.2 2,182.0 
2. China 404.6 79.8 1,537.4 15.9 139.3 2,177.0 
3. Russian 
Federation 
124.9 350.7 82.9 37.0 39.8 635.3 
4. India 148.5 46.7 245.8 3.8 24.0 468.9 
5. Japan 197.6 78.7 108.8 62.1 16.7 463.9 
6. Canada 97.0 85.2 26.5 20.3 90.2 319.2 
7. Germany 113.9 70.2 71.0 30.5 4.2 289.8 
8. France 87.5 38.4 10.1 92.9 13.1 241.9 
9. South Korea 104.3 30.4 68.6 33.4 0.7 237.5 
10. Brazil 104.3 18.3 11.7 2.9 88.5 225.7 
11. Iran 83.6 118.5 1.4 - 1.3 204.8 
12. United Kingdom 74.4 77.9 29.7 15.7 1.2 198.9 
13. Saudi Arabia 121.8 69.7 - - - 191.5 
14. Italy 75.1 64.5 13.4 - 10.5 163.4 
15. Mexico 85.6 62.7 6.8 2.2 6.0 163.2 
16. Spain 72.9 31.1 10.6 12.0 6.1 132.6 
17. Indonesia 62.0 33.0 30.5 - 2.7 128.2 
18. South Africa 24.3 - 99.4 2.7 0.2 126.8 
19. Australia 42.7 23.1 50.8 - 2.6 119.2 
20. Ukraine 14.1 42.3 35.0 18.6 2.7 112.5 
Sumber: "Statistical Review of World Energy 2010", BP.
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Indonesia adalah salah satu negara di dunia yang kaya akan sumber daya 
alam, khususnya potensi sumber daya energinya. Sejak zaman Belanda, energi 
khususnya energi minyak, gas dan batu bara menjadi salah satu isu yang menarik 
bagi siapa pun yang berusaha untuk menguasai Indonesia. Bahkan salah satu 
alasan kuat pendudukan pada umumnya karena faktor kepentingan jaminan 
pasokan minyak untuk negerinya dan untuk kekuatan angkatan bersenjatanya. 
Penjajahan Jepang di Indonesia pada waktu itu juga sempat menguasai 
ladang-ladang minyak di Sumatera Selatan, Sumatera Tengah, Cepu, dan 
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Balikpapan. Penguasaan tersebut erat kaitannya dengan aktivitas meningkatkan 
kekuatan militer untuk menguasai kawasan Asia Pasifik. Selain itu juga, 
penguasaan minyak pada waktu itu dapat dijadikan simbol kekuasaan dan 
keberlanjutan. Bahkan dalam sejarah pertempuran menjelang kemerdekaan 
Indonesia, perebutan kilang minyak menjadi salah satu sasaran perebutan 
Indonesia dengan Jepang dan Belanda. 
Setelah kemerdekaan barulah Indonesia mulai berusaha agar sumber 
daya energi yang ada tersebut dapat dikelola untuk memberikan hasil bagi bangsa 
dan negara. UU No. 11 tahun 1967 tentang Pertambangan dan UU No. 1 tahun 
1967 tentang Penanaman Modal Asing telah memberikan kesempatan kepada para 
investor asing untuk menanamkan modalnya selain pada aktivitas pertambangan 
umum juga pertambangan yang terkait dengan sumber energi, seperti minyak, gas, 
dan batu bara. Sejak saat itu diharapkan Indonesia mampu mengembangkan diri 
dan memenuhi kebutuhan pasokan energi dalam negerinya dan dapat mengekspor 
untuk pemasukan devisa negara. 
Kekuatan energi yang dimiliki Indonesia dapat dipetakan dalam tabel di 
bawah ini, dimana energi dari fosil, seperti minyak bumi, gas, dan batu bara masih 
menempati sumber-sumber dan cadangan nasional yang sampai saat ini lebih dari 
50% dari seluruh kebutuhan energi nasional. Meskipun bila dilihat energi 
nonfosil, telah ada difersifikasi yang banyak, tetapi belum sebanyak sumber-
sumber dan cadangan yang dapat dijadikan bagian lain dari tumpuan keamanan 
energi nasional. 
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Tabel 2: Potensi Energi Nasional 2005 
No. 
Jenis Energi 
Fosil 
Sumber Daya Cadangan Produksi 
Rasio Cad. / 
Prod (Tahun) 
1 Minyak 86,9 miliar barel 9,1 miliar barel 387 juta barel 23 
2 Gas 384,7 TSCF 185,8 TSCF 2,95 TSCF 64 
3 Batubara 58 miliar ton 19,3 miliar ton 132 juta ton 146 
Sumber: ESDM
38
 
 
 
Pada tabel 2 dapat dilihat sumber energi minyak Indonesia sebanyak 86,9 
miliar barel, dengan cadangan termasuk di dalamnya Blok Cepu berkisar sekitar 
9,1 miliar barel. Produksi untuk minyak sendiri sebanyak 387 juta barel. Minyak 
sendiri diperkirakan akan mampu berproduksi selama 23 tahun. Untuk jenis 
energi gas, sumber daya yang dimiliki Indonesia sebanyak 384,7 TSCF, dengan 
cadangan sekitar 185,8 TSCF, dan berproduksi sebanyak 2,95 TSCF. Rasio 
cadangan gas diperkirakan akan mampu berproduksi selama 62 tahun. Di sisi batu 
bara, Indonesia memiliki sumber sekitar 58 miliar ton, cadangan sebesar 19,3 
miliar ton, dan produksi sekitar 132 juta ton. Perkiraan produksi batubara cukup 
tinggi dengan kisaran selama 146 tahun.  
 
Gambar 1: Produksi Energi Indonesia 
 
Sumber: IEA (International Energy Agency) Energy Statistics
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Di Indonesia, energi migas masih menjadi andalan utama perekonomian 
Indonesia, baik sebagai penghasil devisa maupun pemasok kebutuhan energi 
dalam negeri. Pembangunan prasarana dan industri yang sedang giat-giatnya 
dilakukan di Indonesia, membuat pertumbuhan konsumsi energi rata-rata 
mencapai 7% dalam 10 tahun terakhir. Peningkatan yang sangat tinggi, melebihi 
rata-rata kebutuhan energi global, juga mengharuskan Indonesia untuk segera 
menemukan cadangan migas baru. 
Potensi sumber daya minyak dan gas bumi Indonesia juga masih cukup 
besar untuk dikembangkan terutama di daerah-daerah terpencil, laut dalam, 
sumur-sumur tua dan kawasan Indonesia timur yang relatif belum dieksploitasi 
secara intensif. Sumber-sumber minyak dan gas bumi dengan tingkat kesulitan 
eksplorasi terendah kini telah dieksploitasi dan menyisakan tingkat kesulitan yang 
lebih tinggi. Mengelola ladang minyak sendiri tentu menjanjikan keuntungan yang 
lebih besar. Akan tetapi untuk dapat mengetahui potensi tersebut diperlukan 
teknologi yang mahal, modal yang besar, faktor waktu yang memadai dan 
memerlukan efisiensi yang maksimal dan sumberdaya manusia terbaik.   
Sejak tahun 1893 hingga tahun 1982 jumlah kumulatif produksi minyak 
mentah Indonesia telah mencapai sekitar 10,4 milyar barrel
40
, ini membuktikan 
bahwa usia pencarian serta menghasilkan minyak di Indonesia telah lebih dari 100 
tahun, walau nyatanya minyak terus mengalir dan belum habis-habisnya juga. Di 
samping minyak mentah Indonesia juga mampu manghasilkan gas bumi. Peran 
                                                                                                                                                               
39
 IEA. 2011. Final Consumption by Sector. Diakses melalui 
http://www.iea.org/stats/pdf_graphs/IDPROD.pdf pada tanggal 7 Juli 2012 
40
 Bachrawi Sanusi. 2002. Peranan Migas dalam Perekonomian Indonesia. Jakarta: Universitas 
Trisakti. hal. 71 
39 
 
gas bumi bagi perekonomian Indonesia semakin meningkat karena gas bumi 
bukan hanya sebagai komoditas ekspor yang menghasilkan devisa, serta 
pendapatan dalam negeri dari gas bumi, juga yang terpenting gas bumi sebagai 
bahan baku untuk pengembangan industri petrokimia khususnya yang berkenaan 
dengan pupuk urea. 
 
Gambar 2: Wilayah Kandungan Migas Indonesia 
 
Sumber: Dirjen Migas, ESDM
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Indonesia juga merupakan salah satu negara yang kaya akan gas bumi. 
Sampai dengan pertengahan tahun 1970-an, gas dianggap bukan sebagai komoditi 
yang menguntungkan, sehingga hanya digunakan pada kebutuhan yang terbatas. 
Infrastruktur transmisi dan distribusi gas pada periode tersebut juga terbatas. 
Seiring dengan kemajuan teknologi dan permintaan gas yang meningkat di pasar 
dunia, maka eksploitasi gas mulai dilaksanakan dan Indonesia termasuk salah satu 
eksportir gas terbesar di dunia. 
Pengaruh kebijakan luar negeri Indonesia yang sangat bergantung pada 
potensi energi dalam negeri ini tidak mengherankan, karena secara geologis 
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Indonesia merupakan wilayah yang memiliki potensi sumber daya energi dan 
mineral yang sangat besar. Kegiatan eksplorasi terhadap sumber daya energi dan 
mineral tersebut telah berlangsung sejak tahun 1800-an sampai dengan saat ini 
dan telah berhasil mengungkapkan keberadaan sumber-sumber energi di berbagai 
wilayah di Indonesia. 
Sumber daya energi dan mineral yang ditemukan antara lain, minyak 
bumi, gas alam, batubara, nikel, timah, tembaga dan emas yang sampai saat ini 
telah memberikan kontribusi yang sangat signifikan terhadap perekonomian 
nasional. Namun demikian, sebagian besar wilayah Indonesia belum dieksplorasi 
secara mendalam, yang disebabkan tersebarnya daratan Indonesia (pulau-pulau) 
dna luasnya wilayah perairan Indonesia sehingga potensi untuk menemukan 
sumber daya energi sangatlah besar. 
Pada sektor energi, selama 30 tahun terakhir ini minyak bumi adalah 
sumber daya energi utama, dan oleh karena itu dapat menyebabkan langkanya 
bahkan habisnya sumber energi tersebut di dalam waktu dekat ini. Gas alam 
merupakan sumber energi kedua paling penting di Indonesia dan akan memainkan 
peran yang sangat penting dalam menurunkan konsumsi terhadap minyak bumi. 
Berdasarkan data BP Migas, hingga akhir 2006 Indonesia memiliki 60 
cekungan hidrokarbon. Enam belas cekungan sudah berproduksi, 8 cekungan 
mengandung hidrokarbon tetapi belum berproduksi, 14 cekungan sudah dibor tapi 
belum ditemukan hidrokarbon, dan 22 cekungan belum dieksplorasi. Cekungan 
minyak bumi banyak terdapat di bagian utara Pulau Jawa, bagian timur 
41 
 
Kalimantan dan Sumatera, daerah kepala burung Papua, serta bagian timur Seram. 
Minyak bumi juga diperoleh di lepas pantai Jawa dan timur Kalimantan.
42
 
Minyak mentah yang baru dipompa dari perut bumi dan belum diolah 
umumnya tidak begitu bermanfaat. Agar dapat dimanfaatkan secara optimal, 
minyak mentah harus diproses di kilang minyak. Di kilang minyak, minyak 
mentah akan dimurnikan serta diubah struktur dan komposisinya sehingga akan 
diperoleh produk yang bermanfaat. Kilang minyak sendiri adalah fasilitas industri 
untuk mengolah minyak mentah menjadi produk-produk petroleum yang bisa 
dikonsumsi, seperti bensin (gasoline), minyak tanah (kerosene), LPG (Liquified 
Petroleum Gas), minyak distilat (distillate fuel), minyak residu (residual fuel), 
kokas (coke) dan aspal, bahan-bahan kimia pelarut (solvent), bahan baku 
petrokimia, serta minyak pelumas. 
Indonesia mempunyai sejumlah kilang minyak lama yang dibangun 
sebelum Perang Dunia II, seperti kilang minyak Wonokromo, Pangkalan Brandan, 
Cepu, Balikpapan, Plaju dan Sungai Gerong. Kilang Wonokromo merupakan 
kilang minyak tertua di Indonesia yang dibangun oleh De Dordtsche Petroleum 
Maatschappij (DPM) pada 1889 setelah ditemukan minyak di daerah konsesi 
Jabakota dekat kota Surabaya. 
Sementara cadangan gas bumi tersebar di seluruh Indonesia, yang 
terbesar berada di Natuna, Kalimantan Timur, dan Irian Jaya. Daerah lain yang 
memiliki cadangan gas bumi adalah Aceh, Sumatera Utara, Jambi, Sumatera 
Selatan, Jawa Barat dan Sulawesi. Jumlah cekungan yang dimiliki Indonesia 
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dalam 60 basin berpotensi menghasilkan 89 milliar barel minyak bumi dan 350 
triliun kaki kubik (TCF) gas 
Gambar 3: Cadangan Migas Indonesia per 2009 
 
Sumber: BP Migas
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Sebagian besar cadangan minyak bumi tersebar di Indonesia bagian 
barat, terutama Pulau Jawa dan Sumatera. Di kawasan Indonesia bagian timur, 
terutama daerah-daerah terpencil, belum banyak ditemukan cadangan baru. 
Cadangan-cadangan migas di laut dalam belum banyak diekplorasi, meskipun 
potensinya sangat besar. Dari gambar di atas, terlihat bahwa cadangan minyak 
terbesar berada di Sumatera Tengah (Riau). Dengan cadangan terbukti sebanyak 
4,30 miliar barel. 
Berbeda halnya dengan batu bara, yang dari tahun ke tahun sejak 2000 
hingga sekarang tren produksi maupun ekspornya mengalami peningkatan yang 
signifikan, tetapi untuk pemenuhan kebutuhan dalam negeri hanya mengalami 
sedikit peningkatan. Sementara itu, bila dilihat dari sumber dan cadangan batu 
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bara di Indonesia, terlihat estimasi sumber dianggap besar, tetapi yang telah 
terbukti masih sangat sedikit. 
Tabel 3: Sumber dan Cadangan Batu Bara di Indonesia 
N
o 
Provinsi 
Sumber Cadangan 
Hipotetik Inferred Indikasi Ukuran Total Kemungkinan Terbukti 
1 Jawa 5,47 6,65 0,00 2,09 14,21 - - 
2 Sumatera 13.536,83 12.201,46 13.806,91 14.285,59 53.824,09 12.997,82 904,80 
3 Kalimantan 3.389,28 20.653,11 2.881,57 9.300,95 36.224,92 413,14 4.395,45 
4 Sulawesi - 146,91 33,09 53,10 233,10 - - 
5 Maluku - - - - 2,13 - - 
6 Papua 89,40 64,02 - - 153,42 - - 
Total 17.020,98 33.074,28 16.721,58 23.641,72 90.451,87 13.410,96 5.300,29 
Sumber: Keamanan Energi Indonesia
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Dari data dalam tabel di atas, dibandingkan dengan sebaran batu bara, 
menunjukkan sumber batu bara di Indonesia, terkosentrasi di pulau Sumatera dan 
Kalimantan. Meskipun demikian jumlah cadangan diperkirakan sangat besar. 
Saat ini, Indonesia tengah menjadi eksportir batubara terbesar di dunia 
dimana ekspor batubara meningkat menjadi 30,64 juta ton pada Maret 2012, 
dibandingkan pada bulan Februari 2012 sekitar 27,12 juta ton. Ekspor batubara 
pada Maret naik menjadi 12,98 persen dari ekspor Februari. Hampir sebanyak 
81,33 persen dari total ekspor batubara Indonesia pada Maret meningkat untuk 5 
negara tujuan terbesar ekspor batubara Indonesia yakni China, India, Korea 
Selatan, Jepang dan Taiwan.
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Tabel 4: Statitistik Batu Bara di Indonesia 
 -- = Not applicable; Last Update: June 30, 2010 (All Fuels)|July 14, 2010 
(Petroleum) 
Sources: EIA, International Energy Statistics
46
 
 
Produksi batubara di Indonesia pada tabel di atas menunjukkan angka 
yang cukup besar sebanyak 332.372 juta ton pada 2009 dan meningkat di tahun 
2010 sebanyak 370.379 juta ton. Angka ini menunjukkan jumlah yang besar 
dimana Indonesia menduduki peringkat ke-4 untuk produksinya. Sementara dari 
segi konsumsi Indonesia memakai 71.030 juta ton di tahun 2009 dengan peringkat 
ke-14 dan mengalami penurunan di tahun 2010 sebesar 54.228 juta ton. Untuk 
ekspor sendiri Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke tahunnya dimana 
pada tahun 2009 sebanyak 261.343 juta ton, dan di tahun 2010 sebanyak 316.151 
juta ton. Total produksi dan ekspor Indonesia sendiri terus meningkat berbeda 
dengan konsumsi untuk pemenuhan kebutuhan dalam negeri sendiri yang hanya 
mengalami sedikit peningkatan. Hal ini terjadi karena lebih banyak batu bara yang 
diekspor, karena secara harga tentunya lebih menguntungkan. 
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Coal (Million Short Tons) 
2009 2010 
Indonesia Asia & 
Oceania 
 
World 
 
Rank 
 
Indonesia 
Production  332.372 4,758 7,546 4 370.379 
Consumption  71.030 4,637 7,318 14 54.228 
Net 
Export/Imports(-) 
 261.343 -22 -- 108 316.151 
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Untuk mengamankan energi yang dimilikinya, peran diplomasi energi 
Indonesia dapat terlihat dari beberapa bentuk kerjasama yang tengah 
dikembangkan Indonesia di luar negeri guna mengamankan pasokan energi 
berkesinambungan, capacity building, alih teknologi, diantaranya adalah: 
1. Pada tingkat bilateral 
a) Republik Indonesia dengan Republik Rakyat China: 
- MoU dengan Republik Rakyat China mengenai kerjasama 
sumberdaya mineral pada tahun 2006 
- Indonesia China Energy Forum (ICEF) 
b) Republik Indonesia dengan Jepang: 
- Indonesia-Japan Energy Round Table 
c) Republik Indonesia dan Amerika Serikat: 
- Indonesia-US Energy Policy Dialogue 
2. Pada tingkat regional 
a)   ASEAN: 
- ASEAN Petroleum Security Agreement, tahun 2009 
- ASEAN bersepakat membangun Trans ASEAN Gas Pipeline 
- ASEAN bersepakat membangun ASEAN Power Grid 
3. Pada tingkat multilateral 
a)  International Renewable Energy Agency (IRENA) 
Meskipun sebagai negara yang kaya akan sumber daya, Indonesia tidak 
memiliki kemampuan untuk mengelola apalagi untuk mendapatkan keuntungan 
yang sesuai dengan jumlah dan potensi kekayaan yang dimilikinya. Sebaliknya, 
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kekayaan energi yang dimiliki justru berakibat pada hilangnya kedaulatan dalam 
pengelolaan dan pemanfaatan kekayaan alam ini. Kecenderungan ini juga 
didukung ketidakmampuan Indonesia baik secara teknologi, sumber daya manusia 
maupun finansial, sehingga mendesak penerapan mekanisme pengelolaan energi 
yang tidak optimal.  
Hal ini kemudian menjadikan pengelolaan energi di Indonesia cenderung 
diserahkan kepada perusahaan swasta asing atau perusahaan multinasional. 
Mekanisme yang digunakan oleh Pemerintah cenderung memberikan 
keleluasaaan bagi perusahaan multinasional untuk memegang penuh kepemilikan, 
kontrol serta operasi perusahaan tanpa campur tangan pemerintah. Superioritas 
dalam teknologi dan manajemen mengakibatkan rendahnya posisi tawar 
Pemerintah terhadap perusahaan multinasional. Kenyataan ini yang menjadikan 
maraknya perusahaan multinasional untuk berada di Indonesia khususnya yang 
bergerak di bidang energi. 
Di Indonesia kurang lebih terdapat 60 kontraktor migas yang dapat 
dikategorikan ke dalam tiga kelompok, yaitu pertama adalah kelompok Super 
Major, antara lain ExxonMobil, Total, BP Amoco Arco, dan Texaco yang 
menguasai cadangan minyak 70% dan gas 80% Indonesia. Kedua adalah 
kelompok Major yang terdiri atas Conoco, Repsol, Unocal, Santa Fe, Gulf, 
Premier, Lasmo, Inpex, dan Japex yang menguasai cadangan minyak  18% dan 
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gas 15%, dan ketiga adalah kelompok Perusahaan independen dengan menguasai 
cadangan minyak 12% dan gas 5%.
47
 
Dalam  kenyataannya kini sumber-sumber energi yang dimiliki oleh 
Indonesia lebih banyak didominasi oleh sektor-sektor asing. Bahkan dari data 
Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi KESDM menunjukkan total blok 
migas yang dikuasai oleh perusahaan nasional hanya sekitar 24,27% selebihnya 
dikuasai oleh kontraktor asing sekitar 65%. Sisanya merupakan konsorsium 
perusahaan lokal dengan multinasional. Namun, kepemilikan saham perusahaan 
lokal sangat minoritas, di bawah 20% saja. Dari data tersebut kurang lebih 70% 
dari perusahaan asing tersebut merupakan perusahaan AS.
48
  Perusahaan asing 
yang ada pun kini tumbuh dan semakin berkembang bahkan mengalahkan 
perusahaan dari Indonesia sendiri. 
 
B. Penguasaan Energi Amerika Serikat dan Republik Rakyat China di 
Indonesia 
1. Amerika Serikat (AS) 
Saat ini Amerika Serikat menjadi negara dengan tingkat konsumsi energi 
terbanyak di dunia. Negara ini bahkan dijuluki sebagai negara pecandu minyak 
(addicted to oil) dan negeri paling boros energi. AS menghabiskan 20.655 ribu 
bph atau 24,6% dari total konsumsi minyak dunia per hari. Dari jumlah itu, 45% 
dipasok dari impor dan 20% diantaranya dari Teluk Persia. Pada 2030, jika 
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kecenderungan tersebut tetap berlanjut AS diperkirakan akan menghabiskan 
separuh dari total konsumsi minyak dunia. Walaupun hanya menyumbang sekitar 
5% dari GDP, minyak bumi adalah sumber energi paling penting yang 
menggerakkan perekonomian AS.
49
  
 
Gambar 4: Total Pemasukan Energi Utama AS 2009 
 
Sumber: IEA (International Energy Agency) Energy Statistics50 
 
Ekonomi AS adalah ekonomi minyak dimana minyak menjadi pemasok 
energi utama sebanyak 37,1%. Hal ini dikarenakan hampir semua sektor ekonomi 
AS seperti transportasi, industri, dan perdagangan tergantung pada minyak bumi 
sebagai sumber energi. Minyak menjadi konsumsi energi terbesar AS, sehingga 
AS harus mencari minyak untuk memenuhi kebutuhan energinya. Bukan hanya di 
bidang ekonomi, ketergantungan AS terhadap minyak juga berlangsung di sektor 
pertahanan. Melebihi negara lainnya, AS menjadi negara dengan instrumen 
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pertahanan seperti kapal perang, pesawat tempur, dan perlengkapan militer 
lainnya sangat tergantung pada minyak. Meskipun Pentagon telah membuat 
persenjataan canggih berbasis komputer, namun tulang punggung kekuatan militer 
AS tetap bertumpu pada minyak. Tanpa minyak, Departemen Pertahanan AS tidak 
akan mampu berbuat banyak dalam menggalakkan sektor pertahanannya.51 
Gambar 5: Konsumsi Akhir Energi AS 
 
Sumber: IEA (International Energy Agency) Energy Statistics
52
 
 
Lebih lanjut minyak tidak hanya sekedar untuk kegiatan ekonomi semata. 
Minyak juga merupakan jantung kekuatan militer, keuangan nasional dan politik 
internasional AS. Dengan pentingnya minyak dan energi bagi AS, seluruh 
pemimpin AS akan melakukan berbagai cara untuk menjamin keamanan pasokan 
minyaknya. Ketergantungan AS terhadap minyak impor berlangsung sejak akhir 
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1940-an. Perang telah menguras cadangan minyak AS yang sebelumnya 
merupakan produsen utama minyak. Pada tahun 1972, produksi minyak AS terus 
merosot dan mulai tergantung pada pasokan minyak impor. Sejak saat itulah AS 
mulai gencot-gencotnya untuk mincari minyak di seluruh belahan dunia. 
Tabel 5: Crude and Condensate Production by Area (bpd) 
Sumber: Petroleum Report Indonesia
53
 
 
Berdasarkan Petroleum Report Indonesia, Perusahaan minyak AS yang 
berada di Indonesia yakni: 
a. Chevron Indo Asia, cabang di Indonesia yakni Chevron Pasifik 
Indonesia 
- Chevron (Caltex) menguasai block/area Riau yaitu MFK-Riau, 
Rokan-Riau, dan Siak-Riau 
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Company Block/Area 
Jan-Des 2005 Jan-Des 2006 
Crude Conden Total Crude Conden Total 
Chevron 
(Caltex) 
CPP, Riau – PSC   0   0 
MFK, Riau – PSC 478 0 478 438 0 438 
Rokan, Riau – PSC 458,696 9,912 468,608 434,025 10,251 444,276 
Chevron 
(Unocal) 
East Kalimantan – 
PSC 
30,533 3,369 33,902  35,925 3,054 38,979  
Makassar – PSC 19,598 255 19,853   0  
ConocoPhillips 
Aceh – PSC   0    0  
Grissik – PSC 2,013 5,448 7,461  2,035 5,196 7,231  
Jambi – EOR 
 (Pearl Oil) 
  0 0 342 342 
Kakap - PSC  
(Star Energy) 
  0   0 
Natuna Sea, Off. – 
PSC 
60,690 0 60,690 56,484 0 56,484 
ExxonMobil Aceh – PSC 0 13,912 13,912  0 10,607 10,607  
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- Chevron (Unocal) menguasai area Kaltim dan Makassar 
b. ExxonMobil Oil Indonesia menguasai area Aceh 
c. ConocoPhilips menguasai area Aceh, Grissik, Jambi, Kakap, 
Natuna Sea, dan Ramba 
Pada tabel di atas terlihat di tahun 2006 beberapa perusahaan besar AS 
telah menguasai beberapa area minyak di Indonesia bahkan total produksi bisa 
mencapai ratusan barrel. Pada tabel di bawah ini juga terlihat beberapa perusahaan 
AS dengan total produksi gas alam. 
Tabel 6: Gross Natural Gas Production by Major Producers (MMSCF) 
Company 2004 2005 2006 % 
Total  909,932  1,067,190  1,097,341  2.83  
Pertamina  383,870  379,612  368,576  -2.91  
ExxonMobil  507,096  379,125  322,254  -15.00  
ConocoPhillips  319,317  344,886  345,070  0.05  
Vico  329,511  251,876  208,371  -17.27  
BP  182,209  123,668  136,799  10.62  
Chevron (Unocal)  124,199  120,343  107,225  -10.90  
Petrochina/Devon Energy  73,668  67,629  111,090  64.26  
Others  200,330  251,012  257,372  2.53  
Total  3,030,132  2,985,341  2,954,098  -1.05  
Source: Migas-Exploitation
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Saat ini, Pemerintah AS juga gencar melakukan kerjasama energi dengan 
Indonesia. Salah satunya AS dan Indonesia telah melakukan perundingan dalam 
bidang kerjasama energi bilateral dalam wadah RI-USA Energy Bilateral 
Consultations Meeting yang telah dimulai  tahun 1990 dan kemudian berkembang 
menjadi RI-US Energy Policy Dialoque (EPD) sejak tahun 2005 untuk 
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menekankan kembali ikatan bilateral kedua negara dalam mendukung kebijakan-
kebijakan yang ditujukan untuk memperkuat ketahanan energi di kedua negara. 
Dialog Kebijakan Energi (EPD) kemudian dilaksanakan di bulan Juni 2010 di 
Washington, D.C.
55
 
The 4th Indonesia-United States Energy Policy Dialoque (EPD) 
diselenggarakan kembali pada 14-15 Mei 2012 di Surabaya. Hasil pertemuan 
tersebut yakni Indonesia dan Amerika Serikat sepakat untuk meningkatkan kerja 
sama bilateral di sektor energi yaitu di bidang migas, energi baru terbarukan, 
kelistrikan dan kediklatan. Delegasi Indonesia dipimpin oleh Dirjen Migas 
Kementerian ESDM Evita H. Legowo. Sedangkan Delegasi AS dipimpin oleh 
Deputy Assistant Secretary for Asia, Europe and The Americas, Dr. Phyllis 
Yoshida.
56
 
Di bidang migas, kerja sama yang akan dilakukan adalah melakukan 
studi mengenai shale gas. Sementara untuk energi baru terbarukan, AS 
berkomitmen untuk mendanai program penggunaan teknologi bersih di Indonesia. 
Kedua negara mendiskusikan berbagai topik energi seperti perkembangan sektor 
energi di kedua negara termasuk migas, kelistrikan, energi baru terbarukan, 
efisiensi energi, sumber daya geologi serta perkembangan infrastruktur FSRU di 
Indonesia. The 5th Indonesia-United States Energy Policy Dialoque (EPD) 
rencananya akan dilakukan pada 2014 mendatang di AS. 
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Selain Energy Policy Dialoque (EPD), juga terdapat United States-
Indonesia Comprehensive Partnership yang secara resmi diluncurkan oleh 
Presiden Barack Obama dan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada 
November 2010. Ini merupakan komitmen jangka panjang untuk meningkatkan 
hubungan bilateral dengan meningkatkan kerjasama dan meningkatkan konsultasi 
strategis mengenai isu-isu bilateral, regional, dan global utama.
57
 
Comprehensive Partnership ini bertujuan untuk memperluas pertukaran 
pendidikan; mendorong peningkatan perdagangan dan kerjasama investasi; daya 
dukung untuk memenuhi tujuan perubahan iklim; meningkatkan keamanan energi, 
mendorong pemerintahan yang baik dan menghormati hak asasi manusia, dan 
meningkatkan kerjasama keamanan, termasuk dalam memerangi terorisme, 
transnasional sindikat narkoba, dan perdagangan orang. Menteri Luar Negeri AS 
Hillary Rodham Clinton dan Menteri Luar Negeri Indonesia Marty Natalegawa 
juga menghadiri Komisi Bersama tahunan Comprehensive Partnership AS-
Indonesia ini.  
Kerjasama ini diuraikan dalam Rencana Aksi yang terdiri dari tiga pilar, 
di bawah pilar politik dan keamanan, pilar ekonomi dan pembangunan, pilar 
socio-cultural/educational/science dan teknologi. Di bawah pilar ekonomi dan 
pembangunan, kedua negara merencanakan memperluas perdagangan dan 
pengurangan lebih lanjut dari hambatan perdagangan; memperluas kerjasama 
pembangunan; kolaborasi pada kebijakan energi dan pengembangan energi 
terbarukan, dan kemajuan pada tantangan iklim dan lingkungan. 
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Pertemuan kedua Comprehensive Partnership AS-Indonesia kembali 
berlangsung di Bali, Indonesia 24 Juli 2011. Menteri Luar Negeri AS Hillary 
Clinton dan Menteri Luar Negeri Indonesia Marty Natalegawa kembali 
memimpin pertemuan kedua dari AS-Indonesia Joint Commission, yang 
bertanggung jawab untuk mengawasi pelaksanaan Comprehensive Partnership. 
Untuk mempererat kerja sama dan meningkatkan investasi di bidang 
energi, pada 9-10 Mei 2011 diselenggarakan Indonesia-US Energy Investment 
Roundtable (Indonesia-US EIR) di Jakarta. Acara ini merupakan bagian dari 
Dialog Kebijakan Energi antara kedua negara dan termasuk bagian integral dari 
Comprehensive Partnership AS – Indonesia.58 
Acara konferensi dihadiri sekitar 200 perserta dari kalangan bisnis, 
pemerintah dan organisasi-organisi dagang di AS dan Indonesia. Acara ini 
membahas cara-cara bagaimana perusahaan-perusahaan AS dan negara-negara 
lainnya dapat bermitra dengan Indonesia untuk mengembangkan dan 
meningkatkan penggunaan energi yang dapat diperbaharui, produksi minyak dan 
gas, serta kapasitas sumber daya manusia di negara ini. Acara ini juga menyoroti 
pilihan-pilihan kebijakan yang ada untuk memaksimalisasikan peranan sektor 
swasta dalam tercapainya tujuan-tujuan ekonomi dan ketahanan energi Indonesia. 
 
2. Republik Rakyat China (RRC) 
Pengembangan sumber-sumber energi di Republik Rakyat China (China) 
sebenarnya telah berlangsung sejak lama, terutama sejak akhir tahun 1970-an 
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yang meliputi batu bara, minyak dan gas alam. Pengembangan sumber-sumber 
energi yang ada tersebut umumnya dipergunakan untuk keperluan industri dan 
transportasi. 
 
Gambar 6: Total Energy Consumption in China, by Type 
 
Sumber: www.eia.doe.gov
59
 
Indonesia-China berhasil menormalisasi hubungan pada 1990, setelah 
dibekukan selama hampir 23 tahun, hubungan di antara kedua negara tidaklah 
meningkat secara signifikan pada masa awal normalisasi. Kecurigaan dan 
sensitivitas terus mempengaruhi sikap Indonesia terhadap China. Hal ini tak lain 
akibat peristiwa pemberontakan Partai Komunis Indonesia pada 30 September 
1965 dan disinyalir keterlibatan China di belakang peristiwa ini. Politik domestik 
memang sangat mempengaruhi kebiijakan luar negeri Indonesia saat itu. Hingga 
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awal tahun 1998, Indonesia lebih memprioritaskan dimensi ekonomi dari 
hubungan bilateral dengan China yang terbatas pada perdagangan dan investasi. 
Krisis ekonomi tahun 1997 yang melanda Indonesia akhirnya berujung 
pada tumbangnya rejim Orde Baru di bawah Soeharto pada Mei 1998 dan 
didahului oleh kerusuhan anti etnis China di Indonesia. Sejak 1998 inilah, seiring 
perubahan rejim dari Orde Baru ke Era Reformasi, cakupan hubungan bilateral di 
antara kedua negara semakin meluas ke wilayah keamanan dan pertahanan, 
bahkan energi. Politik domestik Indonesia pada periode ini sudah jauh berbeda 
dengan periode awal normalisasi dalam memandang China. Pada periode ini 
China tidak lagi dianggap mengancam secara ideologi. Mereka dihadapkan pada 
fakta bahwa China telah tumbuh sebagai kekuatan ekonomi yang kuat dan 
memandang China lebih sebagai sebuah peluang ekonomi. 
Setelah itu laju peningkatan hubungan diplomatik Indonesia-RRC 
mengalami peningkatan yang pesat, terutama setelah Presiden Soeharto jatuh, 
lebih tepat lagi sejak Presiden Abdurrahman Wahid naik menjadi Presiden. Pasca 
1997 bukan saja ditandai dengan perluasan cakupan kerjasama, melainkan juga 
peningkatan posisi China dalam politik luar negeri Indonesia dan etnis China 
dalam politik domestik. Abdurrahman Wahid, yang terpilih sebagai presiden pada 
waktu itu menunjukkan antusiasme untuk mendekatkan hubungan dengan China 
dan menjadi negara pertama yang dikunjungi pada awal pemerintahannya. 
Sejak tahun 1990-1999, jumlah perjanjian kerjasama (MOU) antara RRC 
dan Indonesia hanya berjumlah 12 perjanjian dan kemudian meningkat dalam 
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waktu 3 tahun sampai dengan tahun 2002 yang menghasilkan perjanjian 
kerjasama sebanyak 13 MOU. Sebelum itu, kendati telah dinormalkan, hubungan 
diplomatik Indonesia dan RRC pada tahap yang tidak terlalu signifikan. Jumlah 
perjanjian bersama kedua negara (MOU) dan persetujuan lain yang ditandatangani 
oleh Indonesia dan RRC sejak tahun 1999-2002 menurut data dari KBRI di 
Beijing
60
: 
1. MOU mengenai Bantuan Hibah dalam kaitan dengan Kerjasama Ekonomi 
dan Teknik ditandatangani di Jakarta, 28 Desember 1999 
2. MOU mengenai Kerjasama Bidang Kesehatan ditandatangani di Beijing, 23 
Februari 2000 
3. MOU mengenai Kerjasama Penangkapan Ikan ditandatangani di Beijing, 23 
April 2001, dilanjutkan dengan Kesepakatan Dua Pihak mengenai 
“Pemanfaatan Sebagian Kawasan Penangkapan Ikan yang dibolehkan di Zona 
Ekonomi Ekslusif Indonesia, ditandatangani di Beijing, 19 Desember 2001 
4. Kesepakatan mengenai Pengangkut Laut ditandatangani di Jakarta, 5 Juni 
2001 
5. MOU mengenai Kerjasama Pertanian ditandatangani di Jakarta, 7 November 
2001, yang dilanjutkan dengan Pertemuan Komisi Gabungan Pertama tentang 
Kerja Sama Pertanian ditandatangani di Bejing, 18 September 2000 
6. Kesepakatan untuk Penghindaran Pajak Ganda dan Pencegahan Pengelakan 
Fiskal demi Pajak atas Pendapatan ditandatangani di Jakarta, 7 November 
2001 
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7. MOU sehubungan dengan Penguatan Kerjasama dan Pertukaran Informasi 
antara Bank Indonesia dan People’s Bank of China (Bank Sentral China) 
ditandatangani di Jakarta, 7 November 2001 
8. Persiapan bagi Rencana Implementasi Pelancongan Warga China ke 
Indonesia ditandatangani di Jakarta, 7 November 2001 
9. MOU mengenai Bantuan Hibah dalam Kaitan dengan Kerjasama Ekonomi 
dan Teknik ditandatangani di Beijing, 24 Maret 2002 
10. MOU mengenai Pendirian Forum Energi yang ditandatangani di Beijing pada 
24 Maret 2002 yang dilanjutkan dengan Memorandum Bersama mengenai 
Forum Energi Indonesia dan China Pertama ditandatangani di Bali, 26 
September 2002 
11. MOU mengenai Kerjasama Ekonomi dan Teknik bidang Jembatan, Jalan 
Raya, dan Proyek Infrastruktur lain ditandatangani di Beijing, 24 Maret 2002 
12. MOU mengenai Ikatan Jasa Penerbangan ditandatangani di Beijing 25 Juni 
2002 
13. MOU mengenai Kerjasama Memerangi Perdagangan Ilegal Hasil Hutan 
ditandatangani di Beijing, 18 Desember 2002 
Era Presiden Megawati menandai perluasan cakupan kerjasama di bidang 
energi. Berdasarkan Petroleum Report Indonesia, saat ini terdapat tiga perusahaan 
minyak nasional China telah beroperasi di Indonesia.
61
 Pertama, China National 
Petroleum Company (CNPC)  yang kehadirannya di Indonesia diwakili oleh anak 
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perusahaannya, PetroChina, yang masuk pertama kali pada pertengahan tahun 
1990an. 10 April 2002 CNPC melakukan akuisisi terhadap Devon Energy (AS) di 
Indonesia dengan nilai transaksi mencapai $2,5 miliar. Tahun 2004 PetroChina 
memiliki 25% kepemilikan dan hak beroperasi di ladang minyak Sukowati dan 
kini memiliki beberapa kilang minyak dan gas di Indonesia. 
Kehadiran CNPC di Indonesia telah tersebar di beberapa wilayah 
khususnya di wilayah Sumatera, Jawa, dan Irian. Di wilayah Sumatera, 
penguasaan di SP Block CNPC sebanyak 45%, Jabung Block (Jambi) 42,85715%, 
South Jambi “B” Block 30%, Bangko Block 75%, Tuban Block 25%, dan Madura 
Block 80%. Untuk wilayah Jawa, Tuban Block (Jawa Timur) 25% dan Basin 
Block 30%. Wilayah Irian, Island Block 16,7858% dan Basin Block 30%. 
62
 disini 
terlihat bagaimana perusahaan China CNPC telah menguasai beberapa blok di 
Indonesia dengan persentase yang cukup tinggi.
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Kedua, China Petroleum and Chemical Company (Sinopec) yang 
masuk ke industri migas nasional bulan Juli 2005 dengan ditandatanganinya 
perjanjian kerja sama proyek eksplorasi minyak di Tuban, Jawa Timur. Kehadiran 
Sinopec di Indonesia diwakili Sinopec International Petroleum E & P Co., yang 
bertanggungjawab atas Production Sharing Contract (PSC) di Blok Binjai, 
Sumatera Utara. 
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Ketiga,  China National Offshore Oil Corporation (CNOOC) yang 
pada 28 November 2002 secara resmi membeli saham Repsol YPF di Indonesia 
dan lahirlah CNOOC South East Sumatera (SES) bekerja sama dengan enam 
perusahaan energi. CNOOC SES Ltd. menguasai lima ladang minyak Repsol 
YPF, dari tujuh ladang yang dimilikinya, yang tersebar di lepas pantai utara Jawa 
Barat, barat daya Sumatera, barat Madura, Poleng, dan Blora (Tirta Mursitama, 
2010). 
Ketiga perusahaan minyak nasional China ini juga dijuluki sebagai tiga 
naga dengan keunggulannya masing-masing, yaitu sang naga emas (CNPC), sang 
naga penguasa lautan (CNOOC), dan sang naga pencari energi alternatif 
(Sinopec). Ketiganya memegang hak pengelolaan blok-blok migas yang memiliki 
cadangan migas potensial di Indonesia, termasuk ladang gas alam cair (LNG) di 
Tangguh, Papua, yang hingga kini terus menjadi perdebatan hangat. 
CNOOC mendapatkan 17 % saham pengelolaan proyek LNG di 
Tangguh, Papua. Dalam proyek yang ditandatangani pada 26 September 2002 
tersebut, Indonesia disyaratkan menyediakan 2,6 juta ton LNG per tahun ke China 
dan CNOOC diberikan harga 2,40 US$ per million British thermal units (mmbtu) 
selama 25 tahun, lebih rendah dari harga pasar saat itu. Memang telah dilakukan 
renegosiasi mengenai harga ini pada 2006 sesuai dengan klausul yang diatur 
dalam kontrak jual beli di mana Indonesia diperkenankan melakukan price review 
setiap 4 tahun sekali. Hasilnya, harga gas hanya naik menjadi 3,35 US$ per 
mmbtu karena memakai harga flat atau tidak mengikuti harga minyak. Batas 
harga minyak hanya naik dari 25 US$ menjadi 38 US$ per barrel. Padahal, tahun 
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2006, harga minyak sudah menembus 70 US$ per barrel (Kompas, 8 September 
2008). Kurtubi, Direktur Center for Petroleum and Energy Economic Studies, 
memperkirakan bahwa Indonesia telah kehilangan 4 milyar US$ per tahun dari 
kontrak dengan perusahaan China ini. 
Kinerja CNOOC setelah tahun 2000 juga terlihat cukup signifikan di 
kawasan Asia Pasifik, dan khususnya Indonesia. Berikut adalah tabel yang 
menggambarkan kinerja CNOOC: 
Sumber: http://www.pi.energy.gov/pdf/library/EPACT1837FINAL.pdf 
Dari data pada tabel tersebut di atas, dapat dilihat bahwa kinerja serta 
kedudukan CNOOC di Indonesia cukup signifikan mengingat besarnya komposisi 
saham yang dimiliki serta nilai investasi yang dilakukan di Indonesia tidaklah 
Tabel 7 . Kinerja CNOOC di Asia Pasifik 1993-2004 
COUNTRY DATE COMPANY DESCRIPTION 
Australia Aug-02 CNOOC Paid $348 million for an interest in Australia’s North 
West Shelf LNG Project. 
Australia Oct-03 CNOOC Bought a 12,5% ($8.5 billion) share in Gorgon 
liquefied natural gas field off the coast of Western 
Australia. 
Australia Dec-04 Guangdong 
Dapeng LNG 
Signed a purchase agreement to buy 3,3 million tons a 
year for 25-years, total of $14 billion. 
Indonesia 2004 PetroChina Has a 25% interest in, and operates, Sukawati oilfield 
Indonesia 1993/1995 CNOOC Purchased 32,5% interest in an oil field in the Straits of 
Malacca, and an addition 6,93% in 1995. 
Indonesia Jan-02 CNOOC Bought Indonesian assets of Repsol-YPF for $585 
million. 
Indonesia 2002 CNOOC Acquired 12,5% interest in the Tangguh LNG project 
in Indonesia for $275 million. 
Indonesia Sept-02 CNOOC A 25-year to supply of $8,5 billion worth of LNG from 
Tangguh in Papua province to China’s Fujian province. 
Indonesia 2004 CNOOC Increased share of Tangguh to 17%, purchased 
additional share for $100 million from BC Group Plc. 
Indonesia Apr-03 PetroChina Purchased a 45% interest in an operator-ship  in an 
Indonesian field. 
Myanmar 2004 Sinopec and 
CNOOC 
Awarded with four exploration blocks. 
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sedikit. CNOOC juga sempat berusaha menawarkan akuisisi dengan Unocal, 
perusahaan asal AS, namun tawaran tersebut ditolak dan Unocal lebih memilih 
Chevron Texaco yang juga berasal dari AS walaupun nilai yang ditawarkan jauh 
lebih rendah dibandingkan dengan CNOOC. Beberapa perusahaan China yang 
masuk ke Indonesia ini juga tidak lepas dari campur tangan langsung Pemerintah 
China yang turut serta dalam membantu perusahaannya dalam mendapatkan 
energi di Indonesia. Hal ini terlihat dari berbagai bentuk kerjasama energi China 
dan Indonesia yang dimulai sejak tahun 2002.  
Dari pertemuan dalam forum yang merupakan kelanjutan dari 
pembentukan Energi Forum tersebut, tanggal 2 September 2002, kemudian 
menghasilkan beberapa kerjasama yang secara spesifik merupakan kerjasama 
kedua negara dalam bidang energi, antara lain yaitu:
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1. Pengembangan pembangkit listrik di Palembang oleh China National 
Chemical Engineering dan China Cheng Da Chemical Engineering Co, yang 
dulu ditangani oleh PLN dan anak perusahaan PT Astra International Tbk 
2. Kesepakatan antara PLN dan China National Machinery & Equipment untuk 
membangun pembangkit listrik di Sibolga senilai 447 juta dolar AS 
3. Kesepakatan antara PLN dan China Machine Building International Corp 
untuk pengembangan pembangkit listrik di Kalimantan Barat senilai 246 juta 
dollar AS 
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4. Kesepakatan antara PT Perusahaan Gas Negara dan CNOOC untuk 
membangun pipa gas terbesar di Indonesia yang menggandengkan 
Kalimantan Timur dan Jawa Timur senilai 1,7 miliar dollar AS 
5. Kesepakatan antara Sinopec dan PT Cahaya Putra Kencana untuk mengambil 
andil dalam beberapa ladang minyak di Sumatera Utara serta kesepakatan 
antara PT Bukit Asam dengan China National Technial Import Corporation 
untuk mengembangkan tambang batu bara di Ombilin, Sumatra Barat. 
Tahun 2012 kemudian menandai satu dekade ditandatanganinya forum 
energi bilateral atau yang lebih dikenal dengan Indonesia-China Energy Forum 
(ICEF) yang dibentuk pada 24 Maret 2002 di Beijing-China melalui sebuah 
Memorandum of Understanding (MoU) antara pemerintah Indonesia dan 
pemerintah China. Forum ini ditujukan untuk memperkuat dan memperluas kerja 
sama industri gas alam dan minyak, dan juga untuk menyediakan fondasi yang 
kuat bagi kerja sama eksplorasi minyak. Hingga saat ini, ICEF telah dilaksanakan 
sebanyak 4 (empat) kali, yaitu ICEF ke-1 tahun 2002 di Bali, ICEF ke-2 tahun 
2006 di Shanghai, ICEF ke-3 tahun 2008 di Jakarta, dan ICEF ke-4 tahun 2010 di 
Nanning-China. Situs Kementerian Energi Sumber Daya Mineral Republik 
Indonesia (ESDM RI) menyebutkan pada penyelenggaraan ICEF ke-3 
ditandatangani 8 (delapan) kontrak kerja sama bidang energi dan 10 (sepuluh) 
MoU antara pihak Indonesia dengan China dengan nilai investasi 8 kontrak 
tersebut sebesar 35 triliun rupiah.
65
 
                                                          
65
 Lidya Christin Sinaga. 2012. Satu Dekade Forum Energi Indonesia-China. Diakses melalui 
http://www.politik.lipi.go.id/index.php/in/kolom/politik-internasional/603-satu-dekade-forum-
energi-indonesia-china pada tanggal 22 Juli 2012 
64 
 
Pada Forum keempat ini lebih dari 200 Pejabat Pemerintah dan 
perwakilan industri energi dari  China’s National Energy Administration (NEA) 
dan Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Indonesia 
berpartisipasi.  Zhang Guobao, Menteri China’s NEA dan Mustafa Abubakar, 
Wakil Ketua Indonesia Pembangunan Nasional dan Komisi Reformasi menghadiri 
upacara pembukaan dan menyampaikan pidato masing-masing. Dalam pidatonya, 
Zhang Guobao mengatakan bahwa sebagai dua negara penting di Asia, China dan 
Indonesia berbagi konsensus yang luas dan kepentingan bersama. Dia juga 
menambahkan bahwa kerjasama energi antara Cina dan Indonesia terus 
diperdalam dan bergerak menuju pendekatan yang lebih pragmatis dalam 
beberapa tahun terakhir.
66
 
Dengan upaya bersama yang datang dari pemerintah kedua negara, China 
dan Indonesia telah secara proaktif mengeksplorasi metode kerjasama baru di 
bidang investasi infrastruktur, pembelian peralatan dan integrasi dalam 
perdagangan dan energi. Zhang Guobao mengatakan bahwa dengan kerja sama 
antara kedua negara di bidang-bidang seperti minyak, gas alam, batubara dan 
pembangkit tenaga listrik, kedua negara telah memperoleh terobosan baru dan 
bermanfaat untuk memungkinkan kerja sama energi antara China dan Indonesia 
untuk menyajikan sebuah momentum yang baik. Selain itu dalam pidatonya, 
Zhang Guobao menyarankan kedua negara untuk memperluas medan energi 
koperasi, memperdalam kerjasama di bidang investasi energi, memperluas 
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perdagangan bilateral energi, dan memperkuat kerjasama dalam sumber daya 
alam sehingga dapat meningkatkan kerja sama energi antara China dan 
Indonesia.
67
 
Indonesia dan China juga sepaham untuk menjalin enam kerjasama 
bidang energi dan pertambangan menyusul penandatanganan nota kesepahaman 
sejumlah pelaku bisnis Indonesia dan China dalam forum bisnis di Shanghai, 
China, Senin 25 Oktober 2011, dan disaksikan langsung oleh Presiden Indonesia, 
Susilo Bambang Yudhoyono.
 68
 Dari enam kerjasama tersebut, kerjasama di 
bidang energi khususnya gas yakni kerjasama kedua, pengelolaan proyek Madura 
Strait PSC, yaitu proyek blok gas yang terletak di selat Madura. Kerjasama itu 
melibatkan tiga perusahaan, yaitu Samudera Energy, CNOOC Limited, dan Husky 
Oil. 
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BAB IV 
ANALISIS HASIL PENELITIAN 
A. Kepentingan Ekonomi Amerika Serikat dan Republik Rakyat China  di 
Indonesia 
1. Bentuk-Bentuk Kepentingan Ekonomi Amerika Serikat di Indonesia 
Amerika Serikat memiliki banyak kepentingan ekonomi terhadap suatu 
kawasan, terutama negara-negara berkembang khususnya di Indonesia. Secara 
umum, kepentingan Amerika Serikat tercermin dari keterlibatannya dalam 
percaturan internasional dengan memunculkan kepentingan domestik dalam 
keputusan politik luar negeri. 
Indonesia kemudian muncul sebagai negara yang diperhitungkan oleh 
Amerika Serikat dalam kebijakan luar negerinya. Perkembangan dalam bidang 
ekonomi, teknologi dan militer yang pesat bukan satu-satunya faktor yang 
menguatkan Amerika Serikat untuk kemudian melirik Indonesia. Diluar 
kepentingan-kepentingan tersebut ada hal yang sangat politis yang menjadikan 
Indonesia sebagai fokus perhatian Amerika Serikat. 
Hubungan luar negeri dengan Indonesia yang selama ini stabil, kemudian 
tidak memberikan jaminan kemudahan bagi Amerika Serikat dalam mengejar 
kepentingannya di Indonesia. Indonesia tidak hanya memiliki arti penting dalam 
ekonomi seperti jalur laut yang strategis semata bagi Amerika Serikat. Lebih jauh, 
kawasan Asia Tenggara dan Indonesia khusunya menjadi tempat dimana Amerika 
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Serikat harus tetap menjaga eksistensi power-nya untuk mengimbangi pengaruh 
Cina sebagai new actor yang perlu diperhitungkan kekuatannya. 
Meskipun dikatakan sebagai negara berkembang, Indonesia merupakan 
negara kepulauan yang sangat kaya dengan sumber-sumber daya alamnya dimana 
tidak semua negara di dunia ini memiliki kekayaan seperti itu. Selain sumber daya 
alam, Indonesia juga dikenal dengan ketersediaan tenaga kerjanya yang relatif 
murah. Hal inilah yang mampu membawa nama Indonesia ke dunia ekonomi 
internasional sebagai salah satu sumber suplai bahan-bahan mentah/alam dan 
tempat relokasi industri negara maju dengan perhitungan ketersediaan tenaga 
kerja sebagai salah satu daya tariknya. 
Keuntungan ini kemudian ditambah dengan posisi geostrategis Indonesia 
yang mengendalikan tiga alur laut komunikasi. Selat Karimata-Laut Jawa-Selat 
Sunda dimana menghubungkan Laut China Selatan dan Samudera Hindia, Selat 
Makassar-Selat Lombok yang menghubungkan Samudera Pasifik, perairan 
Filipina dan Samudera Hindia, dan Laut Maluku-Laut Banda-Samudera Hindia. 
Tiga jalur ini bukan hanya luar biasa penting untuk proyeksi kekuatan militer 
Komando Pasifik AS ke Samudera Hindia dan Pasifik, serta kawasan Teluk, 
Afrika, dan Timur Tengah. Lebih dari 80 persen sumber daya energi dan ekonomi 
sekutu dan rival AS juga bergantung pada jalur ini. 
Indonesia juga menjadi partner ekspor-impor dengan Amerika Serikat. 
Amerika Serikat bahkan berkomitmen untuk memperluas hubungan dagang dan 
investasi dengan Indonesia melalui kerangka Kemitraan Komprehensif AS-
Indonesia. Perdagangan barang kedua negara tahun 2010 mencapai 23,4 miliar 
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dolar. Untuk semester pertama tahun 2011 ekspor AS ke Indonesia meningkat 
sebesar 17 persen, sementara impor barang dari Indonesia tumbuh sebesar 22 
persen.69 
Indonesia berada di peringkat atas untuk negara penerima preferensi 
perdagangan AS melalui fasilitas Generalized System of Preference (GSP).  
Tahun 2010, dengan fasilitas ini barang-barang senilai 1,9 miliar dolar memasuki 
pasar AS tanpa dikenakan biaya masuk. Hubungan investasi kedua negara juga 
lebih kuat. Tahun 2009, jumlah investasi AS melalui FDI bursa saham di 
Indonesia mencapai 16 miliar dolar dan investasi Indonesia melalui FDI pasar 
saham AS  meningkat 175 percent di tahun 2008, dengan nilai total 256 juta 
dolar.70 
Pada tabel 1 di bab 3 halaman 32 terlihat AS menduduki peringkat 
pertama sebagai negara dengan konsumsi energi terbesar di dunia dengan total 
2,182 juta ton. Hal inilah yang membuat AS gencar-gencarnya mencari sumber 
energi ke seluruh dunia termasuk di Indonesia yang merupakan negara produksi 
minyak terbesar di Asia Tenggara. 
Berbagai usahapun diluncurkan AS untuk mendapatkan energi termasuk 
Pemerintah yang langsung menerapkan kebijakan-kebijakan untuk mendapatkan 
energi di berbagai belahan dunia termasuk Indonesia. Kebijakan yang diterapkan 
dalam hubungannya dengan negara lain tentunya merupakan hasil rumusan dari 
kepentingan nasional AS.  Kebijakan tersebut seperti yang telah diuraikan di bab 
3 yakni, Indonesia-United States Energy Policy Dialoque (EPD), United States-
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Indonesia Comprehensive Partnership, dan acara Indonesia-US Energy 
Investment Roundtable (Indonesia-US EIR) yang merupakan bagian dari Dialog 
Kebijakan Energi (EPD) dan termasuk bagian integral dari Comprehensive 
Partnership AS – Indonesia. 
Perkembangan hubungan kerjasama antar Pemerintah Amerika Serikat 
dengan Pemerintah Indonesia sendiri sebenarnya telah berlangsung lama seperti 
bantuan luar negeri Amerika Serikat yakni USAID (United States Agency for 
International Development). USAID merupakan organisasi bantuan luar negeri 
Amerika Serikat pertama dimana USAID tersebut menjadi perhatian yang 
mendasar yang memberikan pertolongan bagi negara-negara berkembang di dunia 
yang mengalami krisis ekonomi yang berkepanjangan. Bantuan-bantuan yang 
diberikan oleh organisasi ini adalah bantuan ekonomi dan bantuan teknis. USAID 
juga berperan sebagai badan kerjasama internasional yang bertugas memberikan 
dana pinjaman pembangunan. 
Kerjasama Amerika Serikat kepada Indonesia yang terjadi telah cukup 
meluas ke berbagai bidang. Sebelum USAID didirikan, Indonesia dan Amerika 
Serikat telah menandatangani perjanjian kerjasama teknik dan ekonomi, tanggal 
16 Oktober 1950. Ini merupakan perjanjian kerjasama pertama antara Indonesia 
dengan Amerika. Bantuan dalam bentuk komoditi dan pelayanan teknik. Program-
program USAID yang diluncurkan Amerika Serikat di Indonesia ini juga ternyata 
tidak untuk kepentingan Indonesia semata, tetapi dalam jangka pendek ataupun 
jangka panjang juga menguntungkan kepentingan dan eksistensi Amerika Serikat, 
yang dianggap sebagai kelangsungan sistem kapitalistik Amerika Serikat di dunia. 
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Salah satu bentuk program USAID ini terlihat dari bantuan yang 
diberikannya kepada Provinsi Aceh khusunya ketika terjadi tsunami di Aceh. Ini 
tentunya bukan hanya untuk kepentingan masyarakat Aceh semata. Dilihat dari 
ketersediaan bahan tambang atau bahan galian dibumi ini yang dimiliki oleh 
Indonesia. Indonesia, secara umum memiliki semua kondisi terbaik yang 
memungkinkan terbentuknya endapan mineral dan migas. Dari Papua, dengan 
Pegunungan Garsberg yang melimpah emas dan tembaga sampai Aceh yang kaya 
Minyak dan Gas. 
Provinsi Aceh dapat dikatakan lebih unik karena Pantai Barat-Selatannya 
kaya akan endapan mineral ekonomis dan batubara sedangkan pantai Timur-
Utaranya mengandung ladang minyak dan gas raksasa. Saat ini, Aceh masih 
memiliki 121 juta barel cadangan minyak. Selain itu, Aceh juga masih memiliki 
lima miliar kubik cadangan gas. Hal ini berpotensi di sepanjangan garis daratan 
dan lautan pantai utara timur. 
Terlihatnya berbagai potensi sumber daya alam yang melimpah, 
ditambah posisi strategis dari sisi geopolitik, Aceh menjadi target dari bangsa 
asing. Bahkan Aceh dapat menjadi lahan bisnis khususnya bagi Amerika Serikat. 
Kepentingan USAID dalam memberikan bantuan bisa untuk mengamankan 
investasinya di Aceh berupa PT Exxon Mobil yang memiliki ladang migas di 
Aceh serta kepentingan Selat Malaka yang memiliki posisi strategis di dunia 
internasional khususnya di bidang perekonomian, karena itu menguasai Selat 
Malaka terutama sejak pemerintahan Bush, menjadi agenda yang cukup strategis 
sekaligus pertaruhan besar bagi Amerika. 
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Sebanyak 63 ribu kapal laut melewati Selat Malaka yakni seperempat 
dari total perdagangan dunia dan setengah dari total minyak dunia. Selat Malaka 
juga setiap hari menjadi urat nadi transportasi minyak bumi sebesar 9,4 juta barel 
yang bisa menghidupi perekonomian Asia Tenggara dan Asia Timur Laut, 
khususnya China dan Jepang. Dengan melihat betapa strategisnya Selat Malaka, 
tidak diragukan lagi Indonesia merupakan pemain kunci yang diperhitungkan oleh 
Amerika Serikat dan karena itu Amerika Serikat memandang perlu untuk menjalin 
kerjasama strategis dengan Indonesia seperti memberikan bantuan disaat 
Indonesia terkena bencana dan biasanya banyak negara-negara maju seperti 
Amerika Serikat melalui USAID memberikan bantuan luar negerinya bertujuan 
untuk suatu kepentingan seperti kepentingan ekonomi, stabilisasi regional dan 
bahkan bercabang menjadi keamanan regional. 
Ketergantungan AS terhadap minyak juga membentuk kebijakan politik 
Amerika. AS dan lembaga-lembaga multilateral pendukungnya memaksa 
pelaksanaan regulasi suatu negara yang akomodatif terhadap kepentingan energi 
Amerika. Di Indonesia campur tangan AS secara langsung maupun tidak langsung 
dalam persoalan migas sangat nyata. Pemerintah AS mengambil peran langsung 
menjamin investasi energi perusahaan-perusahaan migas swasta di luar negeri 
termasuk Indonesia. Kemenangan ExxonMobil Indonesia (EMOI) sebagai kepala 
operator Blok Cepu dan perpanjangan kontrak EMOI yang akan berakhir di Blok 
Natuna, diyakini juga tidak lepas dari campur tangan Menlu dan Presiden AS 
sendiri. 
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2. Bentuk-Bentuk Kepentingan Ekonomi Republik Rakyat China di 
Indonesia 
Pada halnya kepentingan ekonomi Republik Rakyat China (RRC) di 
Indonesia tidak beda jauh dengan kepentingan AS. Namun kebangkitan RRC 
sebagai pemain penting dalam pasar global menjanjikan manfaat baru bagi 
konsumen dunia dan Indonesia khususnya. RRC telah muncul sebagai perakit 
dunia, mengimpor barang-barang jadi ke pasar-pasar dunia. Pertumbuhan 
ekonomi China yang luar biasa itu juga menciptakan tantangan dan kesempatan 
bagi Indonesia. 
Pertumbuhan ekonomi yang pesat di RRC membuat negara ini 
membutuhkan pasar yang besar untuk hasil produksinya. Indonesia sebagai negara 
dengan penduduk yang cukup banyak memberikan kesempatan kepada RRC 
untuk memasarkan produksi mereka. Selain itu berbagai kerjasama yang 
dilakukan antara RRC dan Indonesia memberikan jaminan bagi RRC dalam 
melakukan perdagangan bebas. 
Nilai perdagangan yang terjadi antar kedua negara juga terus 
berkembang. Pada 2011, total perdagangan Indonesia-RRC mencapai lebih dari 
50 miliar dolar AS. Angka itu akan terus ditingkatkan hingga mencapai 80 miliar 
dolar pada 2015.71 Indonesia sebenarnya menandatangani kesepakatan 
perdagangan Bilateral dengan RRC pertama kali pada tahun 1953, dengan nilai 
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awal perdagangan mencapai kisaran AS$ 7,4 juta, dan secara konsisten meningkat 
hingga AS$ 129 juta pada jangka waktu lima tahun itu.72 
Sebagai suatu negara dengan jumlah penduduk terbesar di dunia dan 
tingkat pertumbuhan ekonomi yang sangat tinggi, RRC tentunya juga memerlukan 
sumber energi yang sangat besar bagi keberlangsungan perekonomiannya. 
Kebutuhan yang sangat besar tersebut tentu akan dimanfaatkan untuk menunjang 
industri yang terus berkembang dan juga sebagai strategi dalam hal pertahanan 
dan keamanan energi (energy security). 
Akhir tahun 1990-an merupakan titik balik atau momentum yang penting 
bagi RRC disebabkan kebangkitan ekonomi yang luar biasa dan memiliki efek 
yang sangat besar terhadap kebutuhan energi RRC. Hanya dalam kurun waktu 
beberapa tahun sejak RRC melakukan reformasi ekonomi melalui “politik 
keterbukaan” yang dicetuskan oleh Deng Xiaoping, RRC berhasil membuka mata 
dunia dan menjadi salah satu negara yang patut diperhitungkan dalam 
perekonomian global. 
Selama kurun waktu kurang lebih 10 tahun, sejak 1979 hingga tahun 
1991, RRC mengalami pertumbuhan ekonomi sebesar rata-rata 9,3% pertahun 
(diukur dari GNP). Pada saat yang sama, pertumbuhan ekonomi dunia hanya 
sebesar 2,8% dan Asia sebesar 5,5%. Kemajuan yang sangat pesat tersebut 
memicu meningkatnya kebutuhan energi terutama untuk daerah perkotaan dan 
untuk kebutuhan perindustrian. RRC yang pada saat itu hanya mengandalkan 
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sumber pemenuhan energi dari batu bara kemudian mulai beralih kepada 
pencarian akan minyak dan gas.
73
 Pengalihan ini membuat China mulai berpencar 
ke seluruh dunia mencari minyak dan gas dan salah satu kawasan tujuannya yakni 
Asia Tenggara dimana Indonesia sebagai negara yang dipandang China cukup 
menjanjikan untuk kepentingan ekonominya. 
Asia Tenggara secara keseluruhan, bisa dikatakan sebagai daerah yang 
memiliki cadangan minyak yang paling sedikit saat ini bila dibandingkan dengan 
daerah-daerah lainnya di belahan dunia ini. Akan tetapi, beberapa negara di Asia 
Tenggara memiliki potensi yang besar dan dianggap penting bagi RRC dalam 
konteks keberadaan pasokan minyak yang dimiliki beberapa negara tersebut. 
Seperti, Indonesia, Malaysia, Brunei, Burma, Vietnam dan Filipina. Negara-
negara tersebut tidak bisa terlepas dari pengaruh RRC, baik untuk eksplorasi 
minyak di negara mereka masing-masing ataupun kerjasama untuk mengadakan 
eksplorasi bersama. 
Dalam bidang energi, China memiliki kepentingan yang besar terhadap 
Indonesia mengingat potensi Indonesia dalam ketersediaan sumber daya energi 
tersebut sangatlah besar. Investasi RRC ke Indonesia merupakan salah satu 
investasi yang memiliki nilai cukup besar, tercatat melalui data dari Badan 
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) bahwa dalam kurun waktu lima tahun 
sampai dengan tahun 2004 RRC telah melakukan investasi di Indonesia dengan 
jumlah sebesar 6,5 milliar dollar AS. Dari jumlah tersebut, senilai US$ 1,2 milliar 
khusus dialokasikan untuk investasi di bidang migas Indonesia. Indonesia sendiri 
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telah melakukan investasi terhadap RRC sebesar US$ 2 milliar. Dari besarnya 
investasi tersebut bisa dikatakan bahwa RRC memang membutuhkan Indonesia 
sebagai pemasok energi mereka.  
Pendirian Energi Forum tersebut merupakan momentum bagi kedua 
negara untuk mengembangkan kerjasama di bidang energi yang diharapkan akan 
menguntungkan RRC dari sudut pasokan kebutuhan akan energi dan juga 
menguntungkan Indonesia dari sudut investasi yang diharap dapat membantu 
perbaikan perekonomian di Indonesia. Dengan tujuan perbaikan ekonomi 
tentunya hal ini dianggap baik oleh Indonesia. 
Selain itu investasi RRC ke Indonesia sendiri dalam berbagai bidang 
mengalami perkembangan pesat. Pada Konferensi Asia Afrika April 2005, 
Presiden Hu Jintao menyatakan bahwa RRC akan melakukan investasi besar-
besaran di ASEAN sebagai wilayah yang berpotensial. Dalam pertemuan tersebut 
juga Menko Kesra Abu Rizal Bakrie menyatakan bahwa sekelompok pengusaha 
dari RRC juga akan berinvestasi dalam waktu dekat dengan jumlah sebesar US$ 
10 miliar. Investasi tersebut akan dimanfaatkan untuk pembangunan proyek jalan 
tol, pembangunan pembangkit listrik, penanaman pohon palem, dan terutama 
untuk sektor industri migas sebagai sumber energi. 
Dari para calon investor tersebut dua diantaranya merupakan perusahaan 
minyak milik RRC yaitu PetroChina dan CNOOC. Selain itu, Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono telah melaksanakan kunjungan ke RRC yang berlangsung 
27-30 Juli 2005 dimana Presiden SBY menyepakati komitmen kerjasama 
ekonomi senilai US$ 7,5 miliar atau sekitar Rp 73,5 triliun. Sebagian besar 
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kerjasama ini bertitik berat pada sektor energi seperti pembangunan kilang 
minyak Tuban senilai 2,4 miliar dolar, pembangunan pembangkit tenaga listrik di 
Tanjung Jati (US$ 3 miliar) dan Sumsel (US$ 2,6 miliar), serta pembangunan 
jalur kereta api untuk jalur angkut batu bara Sumsel (US$ 500 juta). RRC juga 
sudah mengemukakan komitmen bantuan dana pembangunan waduk Jatigede 
Jabar sebesar US$ 100 juta. 
Dalam bidang migas, di antara beberapa proyek-proyek kerjasama antara 
Indonesia dengan RRC yang sangat signifikan yaitu proyek pengembangan dan 
eksplorasi ladang gas alam cair (LNG/Liquefied Natural Gas) di Tangguh, Papua. 
Proyek senilai US$ 8,5 miliar yang akan dikelola oleh CNOOC tersebut, telah 
ditandatangani pada 26 September 2002, dan direncanakan akan mengalirkan gas 
alam cair ke Propinsi Fujian di RRC. Dalam perjanjian tersebut, Indonesia akan 
menyediakan gas alam cair sebanyak 2,6 juta metrik ton setiap tahun senilai 15 
tahun. Perjanjian yang direncanakan ini telah dimulai pada tahun 2008. 
Selain rencana untuk mengalirkan LNG tersebut ke propinsi Fujian, 
CNOOC juga berencana akan mengalokasikan sumber energi tersebut ke 
Shanghai. Proyek ini telah menjadikan CNOOC perusahaan terbesar yang 
melakukan kerjasama dan investasi dalam bidang migas di Indonesia. Pada tahun 
1993 CNOOC juga telah menguasai 32,58% saham pada sebuah ladang minyak di 
Selat Malaka, dan kemudian meningkat sebesar 6,93% pada tahun 1995. 
Gambaran umum dari bauran energi China masih didominasi 
konsumsinya dihasilkan dari batu bara. Bahkan batubara menjadi sumber produksi 
pertama dalam penghasil listrik China. Dari sektor batubara China menjadi negara 
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dengan ketergantungan terbesar di dunia, dan batubara menjadi energi yang paling 
sering dikonsumsi di China. Ekspor batubara Indonesia ke China juga meningkat 
sebanyak 46,92 persen pada Maret 2012 sebanyak 9,76 juta ton.
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Beberapa tahun terakhir, Pemerintah China berupaya menarik investasi 
asing untuk pengembangan produk olahan batubara cair (coal liquefaction 
project). Proyek tersebut bertujuan untuk mengurangi ketergantungan pada 
minyak bumi dan meningkatkan efisiensi dan dampak terhadap lingkungan dari 
penggunaan batubara yang belum diolah. Sedangkan untuk mengurangi dampak 
lingkungan akibat penggunaan bahan bakar fosil, Pemerintah China giat 
mengembangkan sumber energi lain, terutama energi terbarukan dan energi 
nuklir. Walaupun kecenderungan kebutuhan China akan pasokan energi dari luar 
negaranya akan tetap meningkat. Sumber daya energi yang ada di China tidak 
akan sanggup mencukupi kebutuhan yang timbul dari pertumbuhan ekonomi 
China yang sedemikian tinggi.
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B. Bentuk Rivalitas Amerika Serikat dan Republik Rakyat China dalam 
Mendapatkan Sumber Daya Energi di Indonesia  
Fenomena hubungan internasional dewasa ini tidak bisa terlepas begitu 
saja dari fenomena tentang negara dan kepentingannya, dimana negara akan 
mengejar kepentingan-kepentingan kekuasaan. Kepentingan ekonomi merupakan 
salah satu kepentingan utama suatu negara untuk mencapai kepentingan 
nasionalnya yang nantinya dijabarkan dalam kebijakan luar negeri yang 
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didefinisikan oleh negara. Ini disadari karena ekonomi menjadi hal penting bagi 
negara, sehingga negara tidak bisa menggantungkan kepentingannya pada negara 
lain, dan atas dasar inilah Amerika Serikat (AS) dan Republik Rakyat China 
(RRC) saling bersaing untuk mendapatkan kebutuhannya untuk menjamin 
keberlangsungan negaranya. 
Pada tahun 1970-an ketergantungan Amerika Serikat atas impor minyak 
bumi dari negara-negara Timur Tengah terlihat dengan jelas, dengan tersendatnya 
impor minyak bumi ke Amerika Serikat terjadi kelangkaan BBM dan 
mengakibatkan meningkatnya harga BBM tersebut. Belajar dari pengalaman 
tersebut, Amerika Serikat sebagai negara pengimpor minyak melakukan langkah-
langkah dengan mempersiapkan kebijakan nasional yang menunjang ketahanan 
energinya dan dicanangkannya energi diplomasi guna mencapai ketahanan energi 
nasionalnya. Kementrian Luar Negeri AS (DoS) sebagai focal point diplomasi 
Amerika Serikat memiliki divisi khusus yang menangani masalah hubungan 
energi secara bilateral maupun multilateral dengan memiliki hubungan yang erat 
dengan negara-negara pengekspor energi, termasuk juga hubungan dengan forum-
forum energi internasional. 
Ketergantungan AS terhadap minyak juga membentuk kebijakan politik 
Amerika. Amerika Serikat dan lembaga-lembaga multilateral pendukungnya 
memaksa pelaksanaan regulasi suatu negara yang akomodatif terhadap 
kepentingan energi Amerika. Di Indonesia, campur tangan AS secara langsung 
maupun tidak langsung dalam persoalan migas sangat nyata. Pemerintah AS 
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mengambil peran langsung menjamin investasi energi perusahaan-perusahaan 
migas swasta Amerika di luar negeri, termasuk Indonesia. 
Pengakuan terbuka lembaga-lembaga multilateral yang bekerja di bawah 
pengaruh AS seperti IMF, World bank, USAID, dan ADB bahwa mereka terlibat 
dalam merancang draft UU Migas menegaskan bahwa perburuan minyak AS 
menjangkau seluruh penjuru bumi, termasuk Indonesia, pemilik terbesar kedua 
puluh tiga cadangan minyak dunia. Dalam kerangka teori dan perspektif itulah 
lahirnya UU Nomor 22 tahun 2001 dimana AS dianggap telah memberikan dana 
USAID sebesar Rp 200 milliar untuk mengawal UU itu sejak diundangkan sampai 
benar-benar diimplementasikan oleh Pemerintah Indonesia melalui Kementrian 
Energi dan Sumber Daya Mineral. 
Dana bantuan USAID tersebut adalah fakta bahwa AS selama ini telah 
memainkan peran secara aktif untuk mengontrol dan menguasai sektor migas di 
Indonesia. Selain itu, dana tersebut membuktikan bahwa AS telah melakukan 
tekanan-tekanan agar UU Migas Indonesia pada tahun 2001 lalu hasilnya sesuai 
dengan skenario ekonomi bisnis AS. Dari segi implikasi, tentunya UU Migas No. 
22/2001 tersebut akan menguntungkan kepentingan strategis AS, mengingat AS 
membutuhkan energi yang sangat besar untuk memenuhi kebutuhan energinya 
yang juga besar. 
Pemerintah AS di bawah kepemimpinan Presiden George W. Bush 
bahkan secara terbuka telah menyatakan bahwa kebutuhan akan energi terutama 
minyak bumi kemudian menjadi prioritas politik global AS sejak awal abad ke-21. 
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Pada bulan Mei 2001 Wakil Presiden Dick Chenney berpidato di depan para 
pelaku bisnis khususnya bisnis energi minyak bahwa dalam 25 tahun mendatang 
keamanan pasokan energi menjadi prioritas dari kebijakan perdagangan dan 
politik luar negeri AS. Sementara itu Bill Richardson yang pernah menjabat 
sebagai Menteri Energi pada masa pemerintahan Presiden AS, William J. Clinton 
pernah mengatakan bahwa kepentingan energi AS sangat bergantung pada 
ketersediaan minyak mentah dan gas alam yang mencukupi.
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Dapat dilihat bahwa keberadaan energi bagi AS disini sangat berperan 
penting dilihat dari  para pemimpin negara yang berusaha untuk selalu menjamin 
keberadaan energi di negaranya. Bahkan kepentingan energi yang dimiliki oleh 
AS mencukupi membuat mereka harus selalu mengamankan dan menjamin 
ketersediaan minyak mentah dan gas alam tersebut. 
Dalam konsep dari Miroslav Nincic, energi dapat dikategorikan sebagai 
jenis core interest yang kriterianya terpenuhi dalam kepentingan nasional dimana 
salah satu kriterianya yakni bersifat vital. Energi disini termasuk vital sehingga 
pencapaiannya menjadi prioritas utama oleh Pemerintah dan masyarakat. 
Pemerintah AS dan China membuat energy policy untuk mempertahankan dan 
sekaligus mengamankan ketersediaan energinya. Kriteria kedua yakni 
kepentingan tersebut harus berkaitan dengan lingkungan internasional. Dalam 
pencapaian untuk mendapatkan energi, kedua negara juga dipengaruhi oleh 
lingkungan sekitar. 
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China merupakan negara dengan tingkat pertumbuhan ekonomi yang 
pesat memasuki akhir abad ke-20. Perubahan penting terjadi pada tahun 1992, 
ketika China berubah menjadi negara importir minyak bumi. Meski pasokan 
utama energi domestiknya sebagian besar bersumber dari batu bara, kebutuhan 
akan minyak bumi tetap tidak bisa dihindari. Agresivitas yang dilakukan China 
untuk mendapatkan jaminan minyak bumi banyak dilihat sebagai sebuah solusi 
dari kebutuhan itu. Agresivitas itu pula yang membuat China hadir di banyak 
belahan bumi untuk memastikan difersifikasi wilayah sumber pasokannya. 
Tingginya upaya untuk mendapatkan konsesi eksplorasi itu tak jarang 
membuat China berpotensi membuka konflik dengan pihak perusahaan lain dari 
negara-negara yang juga giat mencari sumber pasokan. Namun sebagian pihak 
melihat agresivitas itu sebagai sebuah peluang bagi China untuk lebih dapat 
mematuhi norma internasional, dan juga sebagai dorongan bagi China untuk 
melihat pentingnya stabilitas keamanan internasional. Guncangan keamanan 
internasional di wilayah yang kaya akan sumber daya energi dapat dipastikan 
akan mengganggu stabilitas pasokan energi ke negara yang mengimpornya, 
sehingga patut dijaga stabilitasnya.  Hal ini yang dilihat sebagai sebuah potensi 
bagi keterlibatan China dalam kerja sama internasional. Selain agresivitas dalam 
mencari sumber energi di luar negeri, China juga mengembangkan diversifikasi 
sumber energi domestik dan kontrol atas penggunaan energi karbon. 
China merupakan konsumen minyak terbesar kedua setelah AS. Sebagian 
besar produksi minyak China berlokasi di daratan, khususnya di bagian tenggara 
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China, sekitar seperempat dari wilayah ladang minyak Daqing. Sementara untuk 
eksplorasi dan produksi lepas pantai difokuskan di sungai Bohai dan Delta Sungai 
Pearl. Produksi minyak China tumbuh menjadi 3,9% pada tahun 2005 menjadi 
3,62 juta barel perhari, hanya sedikit di bawah target sebesar 3,7 barel perhari. 
Dari total kebutuhan minyak China sebesar 6,63 juta barel perhari, sekitar 2,55 
juta barel perharinya dipenuhi dengan mengimpor. Untuk mencari sumber 
minyak, perusahaan minyak China, seperti PetroChina, Sinopec, CNPC, dan 
CNOOC, giat menanamkan investasi minyak dan gas dari luar negeri. Selain itu, 
China juga menjalin kerjasama energi dengan sejumlah negara di dunia. 
Di sisi lain, gas alam memenuhi sekitar tiga persen dari kebutuhan utama 
energi China. Pemerintah China sedang menggalakkan penggunaan gas alam, 
khususnya untuk memperbaiki kualitas udara. Beberapa pemain pasar 
mengekspresikan perhatian mengenai aktivitas yang meningkat dari perusahaan 
eksplorasi minyak dan gas China di Indonesia. Kebutuhan China akan gas alam 
juga menjadi hal yang tidak bisa dielakkan. Gas alam menjadi sumber energi yang 
cukup penting dalam konsumsi energi China terbukti dari proyek LNG di 
Tangguh, Papua yang telah dikuasai oleh China. 
Walaupun Indonesia menjadi tujuan investasi China khususnya dalam 
bidang energi, tetapi diplomasi ekonomi Indonesia pada sektor ini masih lemah, 
terbukti dengan kontrak penjualan LNG Tangguh yang menimbulkan kerugian 
diperkirakan mencapai 4 milyar US$ per tahun. Di sisi lain, secara geopolitik, 
China nampaknya menyadari bahwa Indonesia merupakan kekuatan ekonomi 
83 
 
besar di Asia Tenggara dan memainkan peran kunci untuk stabilitas regional. Asia 
Tenggara bukan saja menguntungkan secara ekonomi bagi China, yaitu pasar 
yang menjanjikan mengingat jumlah penduduknya yang besar dan jalur 
perdagangan, tetapi juga secara politik bagi stabilitas kawasan, yang merupakan 
elemen penting bagi pertumbuhan ekonomi China. Asia Tenggara juga penting 
bagi keamanan energi China, bukan hanya sebagai sumber minyak dan gas alam, 
melainkan juga sebagai jalur transportasi impor minyak dari Timur Tengah dan 
Afrika.  
Dari data-data pada bab 3 sebelumnya mengenai strategi yang diambil 
China dalam membangun kerjasama di Indonesia dapat dilihat bahwa peran 
Pemerintah dalam membuka hubungan diplomasi untuk energi, migas, sangat 
signifikan. Pemerintah selaku aktor telah menjalankan suatu upaya untuk 
melakukan perencanaan ekonomi serta menunjangnya dengan cara melakukan 
diplomasi secara langsung ke Indonesia. Hubungan yang terjadi adalah dibuatnya 
suatu kesepakatan dengan forum tingkat negara di mana pemimpin tertinggi 
China, Presiden Hu Jintao, telah secara langsung menghadiri Forum Energi yang 
berlangsung di Indonesia. 
Peran tersebut menandakan bahwa secara teori pemerintah China 
memang memegang peranan penting untuk merumuskan serta bertindak secara 
kongkrit mengenai kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan kemajuan negara 
khususnya untuk konteks pertumbuhan ekonomi dan kebutuhan energi yang 
sangat besar sebagai penunjangnya. Di sisi lain, perusahaan-perusahaan raksasa 
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milik China, khususnya yang bergerak di bidang migas, menjadi perpanjangan 
tangan pemerintah yang kemudian secara implementatif menjalankan kebijakan 
untuk mengamankan energi tersebut. 
Strategi China untuk membangun kerjasama dengan Indonesia dalam 
bidang energi merupakan pilihan pemerintah yang memang didasarkan pada 
banyak pertimbangan dalam perencanaannya. Indonesia menjadi suatu negara 
yang memang potensial bagi China karena beberapa faktor seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya. Hal penting lainnya yang juga menjadi acuan untuk 
mengimplementasikan strategi untuk mengamankan energi ini dapat dilihat secara 
jelas dalam garis besar perencanaan energi China yang tertuang dalam White 
Paper mengenai National Program Mineral Resources yang dikeluarkan oleh 
Pemerintah China pada April 2001. Dalam White Paper tersebut terlihat bahwa 
Pemerintah China telah menetapkan beberapa strategi untuk mengamankan energi 
dan diantaranya yang sangat spesifik yaitu mengenai peran Pemerintah untuk 
melakukan diplomasi serta melakukan investasi di berbagai penjuru dunia melalui 
segala macam perangkat yang menunjang kebijakan tersebut untuk dapat 
terlaksana. 
Saat ini kita lihat bahwa ekspor Indonesia ke China paling banyak adalah 
produk industri, diikuti sektor pertambangan, dan sektor pertanian, meskipun 
pertumbuhan ekspor paling besar selama periode 1999-2009 adalah sektor 
pertambangan. Hal ini tentu terkait dengan kebutuhan China akan energi yang 
semakin besar seiring dengan booming perekonomiannya, terutama minyak, dan 
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adanya kerjasama energi antara China dan Indonesia dalam bentuk forum energi 
yang dibentuk sejak 2002 sebagai payung investasi China di Indonesia dalam 
bidang energi. Sejak 1993 China telah menjadi importir minyak dan sangat 
tergantung pada minyak dan gas yang diimpor untuk keperluan industri dan 
transportasinya. Pada tahun 2003, China bahkan telah melampaui Jepang menjadi 
konsumen minyak terbesar kedua di dunia setelah Amerika Serikat (Quinhua Xu, 
2007). Sementara Indonesia termasuk negara penghasil minyak terbesar di 
kawasan Asia Tenggara dan produsen LNG terbesar kedua di dunia setelah Qatar.  
Seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa batubara menjadi 
sumber konsumsi terbesar di China bahkan menjadi negara dengan tingkat 
konsumsi batubara terbesar di dunia. Untuk itulah China berusaha untuk terus 
mengamankan cadangan batubara yang dimilikinya. Indonesia sendiri sebagai 
negara produksi batubara urutan ke empat terbanyak di dunia lebih menggunakan 
batubara yang dihasilkannya untuk penggunaan ekspor dibandingkan untuk 
pemakaian sendiri. Bila diperhatikan dari sektor batu bara, China cukup sukses 
dalam mendapatkan sumber energi tersebut di Indonesia. Terbukti dari jumlah 
ekspor batubara Indonesia, dimana China menjadi negara dengan tujuan pertama. 
Kebutuhan batu bara China yang cukup besar dapat terpenuhi salah satunya dari 
Indonesia. 
Peluang yang cukup besar dalam mendapatkan batu bara juga tidak lepas 
dari adanya jalur tranportasi yang memadai yang kemudian menghubungkan 
Indonesia dan China dalam proses ekspor batubara. Keuntungan inilah yang 
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kemudian membuat China lebih leluasa dalam mendapatkan batubara berbeda 
dengan AS yang bila dilihat adanya kesulitan dari jalur yang menghubungkan 
kedua negara. 
AS juga sepertinya kurang intens dalam mendapatkan energi batubara 
berbeda dengan China. Hal ini dilihat dari konsumsi batubara AS yang hanya 
seperempat dari konsumsi batu bara China (lihat tabel 1 hal. 31). Konsumsi 
minyak dan gas yang besar dibandingkan dengan batu bara membuat AS lebih 
gencar mencari sumber migas. Perusahaan-perusahaan AS yang bergerak di 
bidang energi khususnya minyak dan gas bumi di Indonesia dapat dikatakan telah 
cukup lama dan hampir menguasai semua sektor/area penghasil minyak di 
Indonesia. Selain itu, jumlah yang banyak dan posisinya yang cukup besar di 
Indonesia membuktikan bahwa perusahaan tersebut cukup sukses dalam 
mendapatkan kebutuhan energinya. 
Karena telah lama menduduki Indonesia, maka perusahaan energi China 
sepertinya lebih susah untuk masuk ke Indonesia dikarenakan kehadiran 
perusahaan AS yang telah lama dan telah mendominasi hampir semua sektor yang 
memiliki kandungan minyak yang cukup besar dan terbukti maupun cadangan 
minyak di Indonesia. Namun karena kehadiran yang cukup lama tersebut, juga 
membuat beberapa blok mulai berkurang cadangan yang dimilikinya. Beberapa 
blok migas yang dimiliki AS juga akan berakhir masa kontrolnya, seperti: 
- Blok Siak berakhir 2013 (PT Chevron Pacific Indonesia) 
- Blok Corridor berakhir 2016 (ConocoPhilips) 
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- Blok B Arun berakhir 2012 (ExxonMobil) 
- Blok Attaka berakhir 2017 (Chevron) 
Persaingan yang terjadi antara AS dan China juga terlihat dari sektor 
migas dimana China dikabarkan sempat berang dengan keputusan perusahaan 
migas AS, Unocal, yang menerima tawaran akuisisi Chevron Texaco yang juga 
asal AS. Keputusan ini dianggap sedikit ganjal, sebab nilai yang ditawarkan oleh 
AS jauh di bawah perusahaan migas China (CNOOC). China menganggap 
penguasaan atas Unocal sangat strategis karena memiliki operasi migas yang 
sangat besar di Indonesia. AS juga semakin berjaya atas kemenangan Chevron 
yang memiliki PT Caltex Pacific Indonesia, produsen minyak terbesar di 
Indonesia. 
Disini dapat dilihat bagaimana AS yang enggan memberikan 
perusahaannya kepada China untuk diambilalih. Unocal tetap bersikukuh untuk 
memberi perusahaannya kepada negara yang notabene berasal dari negara yang 
sama. Walaupun disini dilihat China juga telah memberikan tawaran yang cukup 
besar dibandingkan AS, namun hal itu tidak membuat akuisisi tersebut jatuh 
kepada AS. 
Namun dalam beberapa tahun terakhir, China juga menjadi investor 
paling agresif di sektor migas Indonesia. Terbukti dari beberapa perusahaan asal 
China seperti CNOOC yang menjadi produsen minyak lepas pantai terbesar di 
Indonesia dengan membeli Repsol YPF. Selain itu perusahaan lain yakni 
PetroChina juga berhasil membeli seluruh aset Devon Energy (AS) di Indonesia. 
Persaingan ini membuat perusahaan milik AS ini kemudian diambil alih oleh 
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China. Pada tabel 6 di bab 3 halaman 48 dapat dilihat persentasi produksi gas 
alam perusahaan Devon Energy yang telah diakuisisi oleh China sangat besar 
mencapai 64,26%. Meskipun produksinya belum menduduki peringkat pertama, 
namun setiap tahunnya Devon Energy mampu meningkatkan produksi gas 
alamnya. Peningkatan ini membuat China cukup mendapat keuntungan dengan 
meng-akuisisi perusahaan milik AS. 
Persaingan yang terjadi antar kedua negara tentunya disebabkan akan 
kebutuhan ekonomi tiap negara yang terus meningkat membuat kedua negara 
semakin gencar dalam mencari energi ke seluruh dunia. Seperti yang disebutkan 
oleh Gilpin dalam konsep ekonomi politik dimana terjadi interaksi global oleh 
kedua negara dalam mengejar kekuasaan dan mengejar kekayaan. Selain itu 
negara dan pasar yakni AS dan Indonesia ataupun China dan Indonesia saling 
berinteraksi untuk mempengaruhi dalam mendapatkan kekuasaan dan kekayaan. 
Interaksi yang dilakukan oleh AS dan China dalam beberapa kerjasama yang 
dilakukan dengan Indonesia merupakan cara kedua negara dalam mendapatkan 
keinginannya. Hubungan negara dan pasar yang sangat berkaitan erat disebabkan 
adanya ketergantungan antara satu negara dengan negara lain. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Pertumbuhan ekonomi yang tengah memuncak kini memberikan 
tantangan baru di dunia internasional. Tantangan ini harus mampu dilalui oleh 
negara-negara di dunia dengan menciptakan suatu kebijakan yang tepat, yang 
tentunya harus menjamin dan melindungi kepentingan nasional dari suatu negara. 
Tantangan tersebut juga diikuti dengan kebutuhan-kebutuhan ekonomi dari suatu 
negara dimana kepentingan ekonomi menjadi salah satu faktor negara untuk 
menjalin hubungan dengan negara lain. 
Indonesia dipandang sebagai negara yang cukup memiliki keuntungan 
ekonomi oleh negara-negara lain. Letak yang strategis, jumlah penduduk yang 
cukup banyak dan tenaga kerja yang relatif murah, serta sumber daya alam yang 
melimpah memberikan jaminan bagi negara lain untuk masuk dan berinvestasi. 
Salah satu sumber daya alam penting yang ada di Indonesia yakni sumber energi. 
Amerika Serikat (AS) sebagai negara dengan tingkat konsumsi energi 
terbesar di dunia saat ini tengah mencari sumber-sumber energi untuk 
mengamankan cadangan energi yang dimilikinya. Pertumbuhan ekonomi yang 
semakin pesat juga tengah dirasakan oleh Republik Rakyat China (China). China 
kini naik berada di peringkat kedua di bawah AS dari tingkat konsumsi energi.  
China yang muncul sebagai aktor baru akibat berkembang pesatnya 
perekonomiannya, juga merasa perlu untuk mencari sumber-sumber energi baru di 
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Indonesia dimana penggunaan energinya sebagian besar dari batu bara. Ekspor 
batubara yang dilakukan Indonesia ke China menjadi salah satu fakta bahwa 
China mampu mendapakan sumber daya energi yang diinginkannya di Indonesia 
terbukti China menjadi salah satu negara tujuan ekspor terbesar batubara bagi 
Indonesia. Persaingan yang ketat untuk mendapatkan migas juga terjadi antara 
perusahaan-perusahaan minyak dan gas kedua negara. Walaupun perusahaan 
migas nasional China saat ini hanya tiga dan masih tengah berkembang, namun 
dengan demikian mereka juga mendapatkan tempat yang baru pula untuk 
cadangan migasya dimana tentunya tempat tersebut masih memiliki jumlah 
cadangan migas dalam jumlah yang besar pula. Berbeda dengan AS, dimana 
cadangan migas yang dimilikinya tentunya saat ini hanya tertinggal sedikit dan 
kemungkinan tidak akan berproduksi lagi. 
Perusahaan-perusahaan swasta milik AS yang mencari energi mendapat 
tempat yang banyak di Indonesia yang terbukti dari keberadaannya yang 
menjamur dan telah lama di Indonesia. Namun sebagai energi yang tidak dapat 
diperbaharui dan telah lama diproduksi, sumber energi yang dimiliki di Indonesia 
tentu akan habis dan dapat membahayakan penggunaan energi yang dimiliki oleh 
AS. Minyak dan gas alam yang banyak dicari AS di Indonesia kini tengah dalam 
jumlah yang sedikit sehingga dapat menganggu jumlah kebutuhan energi AS. 
Apalagi ditambah keberadaannya yang telah lama di Indonesia, kontrak kerjasama 
perusahaan migas AS pada blok-blok migas juga kini akan berakhir. 
Pemerintah kedua negara juga intensif dalam mendapatkan energi di 
Indonesia terlihat dari berbagai kerjasama dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
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untuk mendukung perusahaan-perusahaan energi mereka terus beroperasi dan 
mendapat tempat di Indonesia. Bentuk persaingan yang terjadi antara kedua 
negara lebih kepada akuisisi ataupun pembelian perusahaan minyak AS oleh 
China ataupun juga sebaliknya. 
B. SARAN-SARAN 
1. Amerika Serikat diharapkan dapat aktif menjalin kerjasama yang baik dengan 
China, dimana China kini tengah muncul sebagai negara yang mampu untuk 
disejajarkan dengan AS.  Selain itu kedua negara yang merupakan dua negara 
dengan ekonomi terbesar di dunia yang tengah getolnya mencari sumber-sumber 
energi baru di dunia diharapkan mampu bersaing secara sehat untuk menciptakan 
perdamaian dan stabilitas dunia yang lebih aman.  
2. Kehadiran pihak-pihak perusahaan multinasional di Indonesia tidak bisa 
dihalangi, karena mereka memiliki modal dan teknologi yang penting bagi 
eksplorasi cadangan energi. Namun yang terpenting sejauhmana perusahaan 
multinasional mampu memberikan kontribusi yang positif bagi stabilitas energi 
nasional. Strategi yang diperlukan adalah bagaimana menempatkan mereka 
menjadi bagian terpenting dalam kebijakan energi nasional Indonesia. Kebijakan 
energi nasional harus mampu mendorong pihak multinasional untuk mematuhi 
mekanisme yang memberikan jaminan bagi terpenuhinya kebutuhan energi 
nasional, sehingga tidak terjadi kelangkaan pasokan, apalagi eksplorasi sumber 
energi yang memberikan keuntungan minim bagi kepentingan Indonesia. 
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